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MOTTO :
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Ehofiyah, Oktober 1997, Hubungan Antara Sikap Mental
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kan Universitas Jember.

Pembimbing : (I) Dre. Haitami Sofyan
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“fata kunci : Sikap Mental Wiraswasta, Pendapatan

Adapun masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah

Hubungan Antara Sikap Mental Wiraswasta Dengan Pendapatan
Warga Kelompok Belajar Usaha "Sumber Madu"” di desa Sumber
Pinang Kecamatan Pakusari Kabupaten Dati II Jember Tahun
1997. -
Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui hubungan
sikap mental wiraswasta dengan pendapatan warga Kelompok
belajar wussha "Sumber Madu". Eegiatan penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat bagi warga EKelbmpok Belajar
Usaha "Sumber Madu".

Penelitian ini dilakukan sejak tanggzal B Juli sampai
8 September 1997 . Maka untuk menemukan Jawaban. masalah
diawali dengan mengksal!l teori yang kemudian merumuskan
hipotesisnya. Hipotesie yang diajukan adalsh "Ada Hubungan
Yang Signifikan Antara Sikap Mental Wiraswasta Dengan
Pendapatan Warga Kelompok Belajar Usaha “Sumber Madu" di
desa Sumber Pinang Kecamatan Pakusari Kabupaten Dati 1II
Jember Tahun 1897".

Metode wvang digunakan untuk menentukan responden
adalah metode populasi/keseluruhan. Selanjutnya dalam
pengumpulan data penelitian menggunakan angket. observasi,
interview, dokumenter.

Adapun analisis data menggunakan statistik tri seri-
al. Hasil sanalieis data menunjukkan, bahwa koefisien
korelasi r ser diperoleh sebesar 0.628., Dengan memperhati-
kan N = 28 dan tingkat eignifikan 85%, harga koefisien
korelasi tersebut ternyata lebih besar dari pada r tabel
(0.374). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan vyang signifikan antara sikap mental wiraswasta
dengan pendapatan warga Kelompok Belajar Usaha “Sumber
Madu" di desa Sumber Pinang Kecamatan Pakusari Eabupaten
Dati 1II Jember tahun 1987. Hal ini berarti semakin baik
tingkat sikap mental wiraswasta. maka semakin meningkat
pula pendapatannya.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Usaha-usaha kongkrit pemerintah dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat merupskan langkah pencapaian tujuan
pembangunan Indonesia yaitu untuk menciptakan maysarakat
adil dan makmur, materiil dan epirituil ysng berdasarkan
pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. Hal ini berarti
rembangunan vang dilaksanakan harus mengupayakan kebutuhan
fisik dan kebutuhan batiniyah. Terpenuhinya kebutuhan
fisik @seperti sandang, pangan. papan eaja tidak cukup
untuk menjadi manusia Indonesia seutuhnya tetapi{ harus
dipenuhi dengan kebutuhan skan kesehatan, kemerdekaan,
ketenangan, kebebasan beragama dan lain aebﬁhainya ter-
utama dalam pendidikan yang keeemuanya ' itu merupakan
kebutuhan batinivah.

Kebutuhan-kebutuhan tersebut dalam pemenuhannya tidak
bi=sa lepas dari tingkat ekonomi (pendapatan) yang d}terima
oleh masyarakat. Sedangkan negara Indonesis- termasuk
negara vang sedang berkembang dimana sebagian besar
penduduknya hidup di pedesaan dan keadsannya ekonominyva
masih tergolong lemah atau dapat digolongkan sebagal
masyarakat vang miskin. Hal ini didasarkan dari hasil
renelitian yang dilakukan oleh Sayogva., menunjukkan bahwa
kemiskinan di daerah pedesaan kian lama kian membengkak.
dan hal int pula mendapat perhatian (dalam
Svahrir,.189868:137-146). Senada dengan yang dikemukakan oleh
The EKian Wie bahwa, "Negara vyang sedang berkembang
masyarakatnya berpenghasilan rendah yaitu berkisar antara
50.7% sampail 61,7%" (1983:7). Keadaan ini Jjuga dikemukakan
oleh Sritua Arief sebagail berikut:

—

&y A
\rhn.'p | i is J‘U:;In
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R sebagian besar rakyat Indonesia berada di pulau
jawa dan sebagian besar pula di daerah pedesaan. maka
gambarasn mengenal golongan miskin didaerah pedesaan
pulan jawa ini dapat merupskan gambaran mengenai
gituasi kehidupan banvak OTrang di Indonesia”
{1878:28).

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat disimpul-
kan bahwa, Indonesia adalah merupakan ealah satu negara
vang sedanE berkembang dan sebagaian besar penduduknya
hidup dipedesasan dimana meesvarakatnyva keadaan skonominya
masih lemah stau dapat digolongkan sebagai masyarakat yang
masih miskin,

-— Orang vang miskin biasanyva mempunvai ciri-ciri ter-
sendiri dalam kehidupannya seperti diungkapkan dalam
Majalah Pijar Pendidikan yang berjudul Politik Pendidikan
Nasional berikut ini: =

"Ciri-ciri orang miekin biasanya ditandai dengan
adanva tempat tingal vang reyot kotor, mutu ‘pen-
didikan, gizi dan lingkungan hidup yang rendah, serta
tingkat pendidikan yang rendah” ( 1994:19).

Gambaran orang miskin diatas banyak hfaktur—fgktor
vang menyebabkan misalnya, tingkat pendidikan dan etos
keria vang rendah esehingga mengakibatkan tingkat
kehidupan mereka masih sangat rendah dan tradisional,
karena bila etos kerjanya lemah dan pendidikan atau
pengalamannva rendah, sulit rasanva untuk meningkatkan
pendapatan, vang dampaknya adalah pengangguran eemakin
meningkat, opada konteke ini kemiskinan adala akibat yang
paling akhir.

Majalah Pijar Pendidikan vang berjudul Pendidikan
Mengentas kemiskinan juga dijelaskan bahwa, “"disadari atau
tidak mental masvarakat Indonesia masih rendah. kebanyak-
an meraks beranggapan bahwa vang kalau tidak jadi pegawai
negeri dianggap status sosial ekonominva kurang mantap”
({1993:5). Hal ini Juga merupakan esalsh satu penyebab
kemiekinan.
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Berdaearkan pendapat tersebut diatas dapat dikatakan
bahwa dewass ini maesih banyvak warga masyarakat vang mental
mental pembangunan dan etos kerjanyva masih rendah, kurang
trampil dan eebagainya. padahal dewasa ini pembangunan
menintut manusia-manueia Indonesia yang berkualitas tinggil
vaitu adanya manusia-manusia yang mempunyai etoe kerja
tinggi., tangguh., bertanggung jawab, mandiri, trampil dan
sebagainva.

Melihat permasalshan-permalahan tersebut diatas perlu

“adanva pola-pola baru vang berkaitan erat dengan usa
perbaikan dari keadaan kemiskinan menuju keadsan vang
lebih balk yvang berorientasi pada peningkstan pendapatan
masyarakat. Pola-pola baru itu salah satu misal adalah
usaha wiraswasta dengan melalui program ﬁﬁu (Kelompok
EBelajar UUsaha) vang berarti membangun diwa- mnu?krékat.
vang nantinva akan merubah mentalita£: pembangunan
masyarakat Indoneeia bahwa wirsswasta selamanya tidak
selalu nomor dua. Paling tidak masyarakat Indonesia swdeh
berpendapat bahwa untuk kaya harus menjadi wiraswasta yang

tangguh.
GEBHN FERepublik Indonesia tahun 1993. arah dan ke-
bijaksanaan pembangunan umum, pada butir ke 21 di-

sebutkan bahwa:

T, pengembangan esumber dayva manueis ditujukan
untuk mewuldudkan marnusis pembangunan wvang berbudi
luhur. tangguh, cerdas dan terampil, mandiri dan
memiliki rasa kesetiskawanan, bekeria keras, pro-
duktif, dan inifatif, berdieiplin serta berorientasi
kemass depan untuk menciptakan kehidupan vang lebih
baik. Peningkatan kualitas sumber daya manusia di-
selasraskan dengan persyaratan ketrampilan., keahlian
dan profesi yang dibutuhkan dalam semua sektor
pembangunan” (1983:70).
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Selanjutnva menurut Waesty Soemanto dalam bukunva yang
berjudul Pendidikan Kewiraewastasan mengatakan:

"Usaha wiraswasta menuntut pendayagunaan potensi-
potensl pribadi yang dinamies dan disamping itu usaha-
usaha sgwasta harus terorganisir. berencana. dinamis.
kreatif dan produktif” (1984:222).

Berdasarken pendapat diatas dapat dieimpulkan bahwa.
untuk mencapal tujuan pembangunan nasional diperlukan
adanya pembangunan dan pendayagunaan sumber daya manusia
vang berbudi luhur, tangguh, cerdas, terampil, mandiri dan

“memiliki raea kesetiakawanan. bekerja keras. produktif dan
kreatif, berdisiplin serta berorientasi kemasa depan untuk
menciptakan kehidupan yang lebih baik. Kondiei 1ini ter-
cermin dalam diri manueia vang mempunyai dikar mental
berwiraswasta. 4

Adapun sikap mental berwiraswasta vyang dilsampaikan
oleh Wasty Soemanto adalah sebagail berikut:

-

berkemauvan keras:

berkevakinan kuat; L
Jujur dan tanggung Jjawab;

gehat fisik dan mental:

tekun dan ulet dalam bekerja:

6. berfikir konstruktif dan kreatif™ (1982:59).

Sikap mental wiraswasta hendaknva dimiliki oleh setiap

S AR

wargas kelompok belajar usahs dalam menekuni pekerdjaannva,
selanjutnya akan mengarah pada peningkatan pendapatan
keluarga.Untuk menjadi warga kelompok belajar usaha vang
berhasil harus dibekali oleh eikap mental berwiraswasta.
Dengan adanva sikap mental berwiraswasata bertujuan akan
dapat meningkatkan pendapatan dan mempunvai tujuan wvang
pogitif dalam menghadapi dunia usaha
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Berdasarkan pada latar belakang diatae maka diangkat-
1sh judul "Hubungan Antara Sikap Mental Wirasewaeta Dengan
FPendapatan Warga Eelompok Belajar Usaha "Sumber Madu” di
Desa Sumber Pinang Kecamatan Pakusari Kabupaten Daerah
Tingkat II Jember".

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diastas dan pokok-pokok pikiran dari
latar belakang pemlilihan permasalahan diatas, maka dapat
dirumuekan permasalahan yang hendak dicari pemecahannya

*vaitu:
"Adakah Hubungan Antara Sikap Mental Wiraswasta Dengan
Pendapatan Warga EKelompok Belajar Usaha “Sumber
Madu” di Desa Sumber Pinang Kecamatan Pakusari Kabu-
paten Daerah Tingkat [1 Jember”

e
1.3 Definisi Operasionl Variabel *

Menghindari adanya penafsiran dan tanggapan yang
salah terhadap judul diatas. serta tidak terfiadi kesimpang
egiuran dalam pembentukan lebih lanjut, disamping agar
mendapatkan suatu pegangan yang pasti kearah mana “kita
akan berbicara, maka sebelumnya perlu diberikan definise
vang tegas tentang varliabel-variabel yang terdapat dalam
Judul, yaitu:

1. Zikap Mental Wiraswaseta

2. Pendapatan

1.3.1 Sikap Mental Wiraswasta

Sebelum dibahas pengertian sikap mental wiraswaseta,
terlebih dahulu akan dibahas pengertian sikap pada

umumnya. Menurut pendapat Barnhard pengertian eikap ada-
lah:
"Suatu predieposisi atau kecenderungan untuk melakukan
suatu respon dengan cara-cara tertentu terhadap dunia
gekitarnva, baik berupa individu-individu maupun
obvek-obvek tertentu” (dalam Joko Widodo, 1992:8-8).
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Sedangkan Bimo Walgito. mengatakan bahwa:

"Sikap adalah keadaan-keasdaan dalam diri manueia yang
menggerakkan untuk bertindsk, menyertal manusia dengan
perasaan tertentu dalam menanggapl obyek dan terbentuk
atas dasar pengslaman” (dalam Joko Widodo, 1882:9).

Berdasarkan dari pengertian-pengertian diatas., dapat
disimpulkan =sikap adalah keadaan seseorang didalam me-
nanggapl suatu obyek tertentu dengan menggunakan perasaan-
perasaan yang akhirnya terwujud dalam suatu tindakan
{perbuatan).

Bambang Tricahyono menyatakan bahwa sikap wiraswata
adalah:

"Eesunatu vang mengandung perasasn dan motivasi untuk
gelalu meningkatkan prestasi usaha. Karena itu untuk
membentuk =ikap mental wiraswasta diperlukan waktu
untuk menvenangi obyek-obyek baru dalam biesnie” (dalam
Joko Widodo, 1982:9).

Lebih lanjut Joko Widodo mengatakan bahwa!

"Seseorang itu dapat mempunyai sikap mentdl wiraswasta
vang poeitif (baik), apabila dia mempunyai perasaan
genandg (menyenandl) obyek dunia ueaha (bienieg) vyang

dihadapi, eehingga dapat mendorong ‘fmemﬂtivatmra
cdirinya untuk selalu meninakatkan prestasi di dalam
usahanva” (1892:9). N

Sikap Mental yang disampaikan oleh Wasty Soemanto

adalah sebagai berikut
"1. berkemauvan keras
2. berkevakinan kuat
Juidur dan tanggung Jjawab
eehat fisik dan mental
tekun dan ulet dalam bekeria
berfikir konstruktif dan kreatif” (1882: 59).

0 O g 0

Berdasarkan beberapa pengertian sikap mental wira-
swasta, dapat disimpulkan #ikap mental wiraswasta adalah
suatu kecenderungan (kecondongan) di dalam diri seorang
wiraewasta untuk bertindak atsu bertingkah laku kewira-
swastaan di dalam menanggapi dunia usahanya dengan men-
dasarkan diri ©opada kemasuan keras, keyvakinan yang kuat,
Jujur dan tanggung jawab. sehat fieik dan mental, tekun
dan wulet dalam bekerda, serta berfikir kreatif dan
konstruktif.
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1.3.2 Pendapatan

Sundopo Pitomo mengatakan bahwa pendapatan adalah
"semua penerimassan, baik berupa uang, Jjass dan barang vang
diterima oleh kepala rumah tangga dan anggota rumah tanggs
dalam waktu tertentu. dalam hal ini selama =satu bulan,
pendapatan ini baik diterima dari sektor formal, sektor
informal maupun sektor subsistem” (1982:100).

Menurut Mulvanto Sumardi daa Hane mengemukakan bahwa
pendapatan adalah "yang diterima/diterima responden beser-
ts anggota keluarganya vang bersumber dari sektor formal,
sektor informal maupun eektor subsistem dalam waktu satu
bulan vang diukur dengan rupiah” (1982:9),

or Berdasarkan pendapat tersebut. maka vang dimaksud
bZdengan pendapatan adalsh penerimaan berupa uang atau
Jasa dan barang yang dapat dihitung dengan uang dari
responden beserta anggota keluarganya yang begsumber dari
sektor formal. sektor informal dan sektor subdistem dalam
Jangka waktu satu bulan. v

i

1.4 Tujuan penelitian

Tujumn penelitian ini adalsh sebagal berikutj )
Untuk mengetshui adakah hubungan antara sikéﬁ mental
wiraswasta dengan pendapatan warga EKelompok Belajar
Jesha "Sumber Madu” di Desa Sumber Pinang Kecamatan
Pakusari Kabupaten Daerah Tingksat II Jember.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun vang menjadi manfaat dari penelitian vyang
penulis lskeanakan:

1. Bagi program Pendidikan Luar Sekolah, dapat me-
nambah wawasan Fendidikan Luar Sekolah dalam
menumbuhkan dan pengembangan sikar mental berwira
swasta;
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-

-

Bagi warga Kelompok Belajar Usaha. hasil penelitian
ini diharapkan kepada setiap individu khususnya
warga Kelompok Belajar Usaha agar dapat mengetahuil
bagaimana eeharusnya eikap mental berwiraswasta
yang baik dan diterapkan dalam wusahanyva esebagai
warga Eelmpok Belajar Usaha yang berhaeil dan dapat
membantu  menambah pendapatan  keluarga, serta
mevakinkan mereka bahwa dengan sikap wiraswasta
Zorang dapat sukees dalam hidupnya:

Bagi pemerintah, dapat dijadikan sebagal bshan
pertimbangan dalam menentukan kebijakan, yang pada
gllirannys akan dspst meningkatkan pendapatan
melalui pengetahuan akan sikap mental berwira-

swasta.

i
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BAB II
TINJAUAN EKEPUSTAKAAN

2.1 Dapar Pandangan Teori Tentang Sikap Mental Wiraswasta

Faris-garis Besar Haluan Negara menegasgkan bshwa:

"berhasilnya Pembangunan Hasional sebagal pengamalan
Pancasila tergantung kepads partisipaesi seluruh
rakyat @erta sikap mental, tekad dan semangat.
ketaatan dan kedisiplinan para penyvelsnggara negara
serts eseluruh rakyat Indonesis” (Dalam Dirjen Dikti
Depdikbud. 1882:342).

Kondi=si seperti diatas bisa tercapal dengan baik

e apabils masvarskst mempu memenuhi kebutuhan hidupnyva.

sebab dengan terprenuhinva kebutuhan mereka terutama dalam
kEshiduoan eshari-hari, maks akan membuka peluang untuk
memper lancar relaksanaan pembangunan. @anuﬂia—manusia
wirapwasta sangat diperlukan untuk . memperlancar
pelakeansan pembangunan. Jadi peranan wiraswasta . dalam
menuniang dan memajiukan pempbangunan suatu bangssa sangat
diperlukan. lebih-lebih apabila hal tersebut dikaitkan
dengan pembangunan dibidang ekonomi. terutima bagil negara-
negara vand medang berkembang seperti indonesia. Hil ini
sepuai dengan pendapst Evert E. Hagen, bahwa industriali-
zation (modernization' in under develop countries depend,
in part. on the development on enterprencsurs (dalam Joko
Widode, 12868:18), vang artinva kurang lebih. industria-
lisa2i (modernieasi) 41 negars-negara gsedsng besrkembang
itu tergantung pada atau merupakan bagian dari per-
kembangan pars wiraswastsa,

Sejislan  dengan pendapsat diatas Wasty Soemanto
mengemukakan. bahwa meanueis wiresswasts buksan gekedar
pengusaha swasta atau pekerja sambilan luar dinas negars.
melainkan manueia-manu=ia vang memiiiki esifat-sifat
keberanian. keutamsan d=n ketabshan dalam menjalankan
rrestasi  kekarvasnnya baik di bidang tugas kenegaraan
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maupun ussha swasta dengan kekuatan dirl sendiri. Hal ini
tidak berarti bahwa manusia wirasswasta selalu bekerja
gendiri tanpa kerja sama dengan orang lain (1984:43).
Lebih lanjut Wasty Soemanto mengemukakan ciri-ciri manusia
wiraswasta sebagai berikut:
"tanda-tanda manusia wiraswasta adalsh kuat. Manuesia
yvang berkepribadian kuat memiliki ciri-ciri:
1. memiliki moral yang tinggi
. memiliki eikap mental wiraswasta
. memiliki kepekaan terhadap lingkungan
memilikd ketrampilan wirsswasta, (1984:45),
Dala,m rembahassan selanjutnva dibatasi pads satu ciri
wiraswaets vaitu eikap mental wiraswasta.

)saha pembinaan dan pengembangan kewiraswastaan di
Indonesia merupakan suatu ksbutuhan mutlak dan tidak dapat
ditunda lagi, karena peranannva yang Eangaﬁ besar dalam
mensukesezkan Pembangunan nasional, khususnya pembangunan
dibidang skcnomi. '

Berkaitan dengan hal tersebut diatés Joke Widodo
mengemukaksan bahwa "usaha dalam membina dan menumbuhkan
gikap mental wiraswaets dapat dilaksanakan dengan melalui
Pandidikan In formal dan Fendidikan Non formal"” (1992:37).

Pendidikan keluarga dis=ini berupa pendidikan vang
mempereispkan pribadil anak agar mampu wmengatasi per-—
masalahan hidup dimasa mendatang dengan kskuatan pribadi-
nya eendiri., Adspun pendidikan yang diperlukan untuk itu
adalah prendidiksn kewirsswestaan. Wasty Soemanto
mengatakan bahwa “"strategl pendidikan msnusis wiraswasta
mengikuti asas pendidikan seumur hidup, vang berlangsung
kapan g#aja dan dimana esja. (leh karena itu maka
pendidikan manusia wiraswasta harus dimulsi sejak manusia
masih mulail hidup dan berkembang dilingkungan rumsh
tanggsa ‘keluarga” (1982:105). Jadi disinilsh letak peranan
orang tua dan keluarga didalam mempersispkan manusia
wiraswasta.

.I.. L R
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Pendidikan Non formal disini program kegimatannys
disrzhkan untuk mempersispkan segeorang didalam memasuki
lapangan pekerjaan, sebaiknya diikuti oleh mereka khusus-
nya gensrasl muda yang menganggur karens mungkin droup out
sehingEa ads Kemungkinan untuk mendapatkan pekerjaan atau
dapat merciptzkan lapangan kerla sstelsh dibskali beberapa
macam pengetahuan dan ketramcilan, Adespun lewmbags ewazta
vang telsh melakuksn ussha pembinaean dan pengembangsn
kewirsewsstasn bagi calon wiraswasta salah satu diantara-
nve adalah EKelompok Eelajar Usaha (EBU). Didealam buku
Jukni® Program Kelompok Belajar [laaha dijelaskan bahwa

*}nn: dimakesud dengan Kelompok Belajar Ussha (KBU) adalsh
euaty keziatan membelsjarksn warga masyarakat untuk me-
ngejar ketinggalan dibidang ussha, dengan cara bekerja,
belajar. dan berusaha, guna mempercoleh matai pencaharian
sebagsi sumber penghasilan yang tetap dan layak (1993:2

€T. Vembriarto mengatskan bahwa pendidikzn nor férmal
gangat bermanfaat c

1. Untuk meningkatkan mobilitae pekerjzan individu,
dsn memungkinisn yang menganggur Uvisa mendapetks
pekerjaan.

Z. Memelihara agar tenaga-tenaga terdidik dapat tetap
mengikuti perkembangsan ilmu rengetahuan dan
teknologi supaya mereks tetap produktif dalam
bidangnva masing-masing.

Memperbaiki  kuslitas dan  kepussan  kehidupan

(]

individu melalui kesgiatan-kegiatan budaya Vang
dapat memperkava kehidupan mereka dalam mengiel
waktu senggang ‘dalam Joko Widodo., 1892:43).
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Lkibhat dari peranan prendidiksn keluarga dan pendidi-
kan non formal inilah eiksp mental dari seorang wiraswasta
itu timbul vaitu sikap mental untuk memberantas sikap
malas, rendah diri dan sebsgainva agar dirinva mendadi
manusia wiraswasta vang tangeguh, produktif. dan kreatif.

Suparman Sumshamijaya, menvstakan bahwa siksp mental
wiraswasta adalsh sikap mental vang memberantas sikap
rendah  diri. malas dan segals =2ikap mental negatif lain-
nyva. Yang demikian itu adalsh untuk membangkitkan

#Feberanian mengambil resiko, meaembus berbagail rpersaingan
dalam batas-batas ketastan pada tertib hukum vang berlsku,
(1880:19), Pendapat tersebut diperkuat oleh Wasty Soemanto
bahwa . 'penvampaian benih-benih kewiraswaataa? dapat di-
lakukan dengan menggunaksn siksp mental untuks memberantas
gikap malas=. rendsh diri. ketergantungsn d&£ kemiskinan
Jiwa lainnva digsnti dengsn penumbuvhan siksp maju dan
ingin sukses dimasa mendatang” (1884:84)., _Lebih lanjut
Wasty Soemanto mengemukakan, ‘manueia vang bersikap mental
wiraswasta setidaknya memiliki enam kekustan mental yang
membangun kepribadian yveng kust yaitu:

1. berkemauan keras

&3

berkeyakinan kuat atas kekuatan diri sendiri
kedujuran dan tenggune jawab

ketahanan fisik dan mental

th & Cad

ketekunan dan keuletan untuk bekerja keras
vemikiran yvang kreatif dan konstruktif (1884: 37).

[ny]

Agar lebih memahami tentang sikap mental wirsswasta

maka diuraikan ssperti dibawah ini.
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2.1.1 Eemauan Keras

Setiap manusis mempunyai tujuan dan kebutuhan
tertentu dalam hidupnyva. Sayang, tidak setiap orang
memiliki tujuan wvang Jelas dan operasional gehingesa
terbsvang jelas jalan yang harus ditempuh untuk mencapai-
nva. Kekuatan untuk mencapainya adalah kemauan, apablila
berkemauan keras, maka Jjalan akan terbuka sehingesa dapat
tercapal tujuan yang diinginkan. Fepatah mengstakan bila
ada kemauan pasti ada Jalan. Jadi kemauan yang keras
merupakan kunci dari pads keberhasilan sessorang untuk
mencapai tujuan. Daryanto mengatakan bahwa seorang wira-
‘;wasta tidak boleh mengeluh karena harus mengalami ke-
munduran &teu kerugisn. akan tetapi harus Jalan untuk
memajukan usshnyva (tth: 1).

Pendapat terssbut diatas diperkuat olsh Wasty Soeman-
to vyang mengsatakan bahwa manusis yang bsré&fat mental
wiraswasta mempunvesi kemauan vang keras untuk méncapai
tujusn dsn kebutuhen hidupnys (1989: 45). I

Menurut Grenville Klelser mengemukaksn bahwa “"anda
harua mempunvsi kemauan vang kerss untuk baraalgg terus
meskipun banvak kesukaran-kesukaran yang harus éihudapi.
prestasi vyang besar hanva bisa dicepal dengan berjalan
terus dan pantang mundur” (1%586:70). Hal tersebut
harus dimiliki dan esekaligus dijalankasn oleh seorang
wiraswasta dalam mencapal tujuan vang diinginkan. Tanpa
itu seorang wiraswasts banyak vang meng=alami kegagalan.
Misalny= orang yang kurang memiliki kemsuan keras akan
midah menverah kevada keadasan vang menimpa dirinva.

Berdasarkan pendapat diatas dapat dikatakan bahwa
kemausn vang keras adalah kunci keberhasilan. Untuk dapat
mengamalkan pengetahuan aserte wemetik hasllinya, harus
memiliki kemauan yang keras, niscaya keinginan (tujuan)
tercapal. Untuk itu kemauvan keras harus dan dapat eselalu
ditumbuhkan dan dikembangkan.
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Grenville Eieiper mengemukakan bahwa untuk meningkat-

kan atau mengembangkan kemauan yvang keras adalah:
1. Gunakanlah kemauan untuk mendapatkan suatu

keputusan vang tegas.

3]

. Gunakanlah kemauan untuk meningkatkan tenaga-
tenaga,

3. Gunakanlah kemauan untuk mengatasi rintangan-
rintangan.

4, Gunakanlsh kemsuan untuk memperkembangkan jiwa dan
pikiran.

5. Gunakanlah kemuan untuk mengeluarkan apa yang
terdapat dalam diri.

6. Gunakanlah kemauan untuk memperkembsangkan ketabahan
dan keberanian. j

7. Gunakanlah kemuan supaya dalam ksndaéﬁ darurat biea

membantu jerih payah (1888:87). |

14

2.1.1.1 Eemauan Untuk Mendapatkan Suatu 'Eeputunnar Yang

Tegas

Seseorang vang ingin maju dan hidup sukses harus
menggunakan pikirannva dengan sebaik-baiknya. Tidak esemua
orang memiliki kemuan untuk mendapatkan suatu keputusan
vang tegas untuk mencapai tujuan. Dalam menghadapi suatu
masalah harue didukung oleh cara-cara berfikir yang tepat
dan tegas dalam mengambil suatu keputusan.

Grenville Kleiser mengemukakan bahwa, "pikiran-
pikiran merupakan alat yang paling berharga untuk mencapai
massa depan vang sukses danberhasil, karena segala per-
buatan-perbustan vang penting Jjuga gagasan-gagasan terjadi
dalsm eanubari dan jiwa. Berfikir dulu baru bertindak
{1986:6).
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Fikiran-pikiran yang balilk dan tepat dapat menentukan
suatu keputusan yang tegas. Keputusan merupskan suatu
hasil penilaian dan pemilihan alternatif-slternatif.

Wasty Scemanto mengemukskan bahwa, “ suatu keputusan
vang benar adalah tumbuh dan berkembang dengan adanya
pertentangan antar pendapat dan alternstif-alternatif yang
saling bersaing” (1884:868). Dengan adanys pertentangan dan
persaingan tersebut, maka akan terpikirkan secara kreatif
dan dalam pemilihan slternatif dapat ditentukan mana yang
lebih t=pat. Dengan demikian keputusan dapst ditentukan
dengan tsgas.

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditegssksn bahwa

‘E&I&m mengambil suatu keputuesan terlebih dahulu dipikirkan

secara Ereatif tentang Szgaean-gagassn, perbuatan-
perbuatan, dan alternatif sehingga dapat diambil keputusan
vang tepat dan jelas. :

el

2.1.1.2 Eemavan Untuk Meningkatkan Tenaga-tenaga

Dalam wusaha menjalankan kegiatan usafianya seorang
wiraswasts harue mampu untuk bertshan dan bersaing, arti-
nya seorang wiraswastawan tidak boleh cepat putus_asa atau
gampang menysrah apabila sustu ketika ussha tersebut
mengalami kegsgalan atau kerugian.

Berkaitan dengan hal tersebut diatas Waety Socemanto
mengemukakan bahwa bilamana sesecrang wiraswasta ingin
menumbuhkan atau menjadi manusia tahan uji lshir batin
maka harus memiliki kesehatan Jasmanil dan rohani, ke~
sabaran dan ketabshan dan yang lebih diharapkan adalah
adanya gikap pantang menysrah terhadap keadsan dan
prestasl yang ada untuk lebih maju mencapail prestasl yang
lebih bBaik dari vang telah dicapal pada =aat sekarang
(1984:53). Lebih lanjut Diodo Suradisastra dkk.,
mengemukakan bahwa ssorsng wiraswasts adalah seorsng vyang
dalam melsksanakan suatu usshanya tidak mudsh putue asa
terhadap kegagalan yang dihadspinya. Ia mempunyail rasa
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percays diri untuk berjuang terus meskipun terjadi
halungan. l1a menganggap hanva bersifat sementara dan
merupakan hal yang wajar dari suatu permsinan (1888: 12).
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
tensga-tenaga vang dimiliki eeorang wiraswasta adalah
gangat venting dan memiliki andil besar dslsm menentukan
keberhasilan dari ssorang wirapwesta sebsgai uszsha untuk

menjalankes bidang usahanya.

*3.1.1.3 Kemauan Untuk Mengatasi Rintangan-Rintangan

Eegagalan atau ketidakmampuan dalam menghadapi
masalah akan berakibat terjadinya konflik atau stres pada
diri seseorang. Membiarkan masalah berlalu akan berakibat
menjadikan beban dan luasnya masalah yang déhadapi oleh
aeseOraneg. : o -

Masalah tidak harues dihindari akan Ltetapi harus
dipecahkan sebab semua itu adslsh tantesngan dan rintangan
vang harus dijawab. Bagi orang vang inzin sukses tungpnya
masalah bukan menjadi rintangan akan tstapi justrii menjadi
tantangan dan peluang untuk maju, sebab dalam kondiei
seperti 1itu menjadikan dirinya timbul inisiatif dan
krezatif dalam mengembangkan pikirannya. Berkaiatan dengan
persoalan tersebut, Granville Kleiser barpendapat bahwa
sukses yang paling besar adalah yang dihasilkan oleh
orang-orang yvang nekat dan tidak mau dibs=lokkan dari jalan
yang esekalipun sudah digariskan dan mengatasi segala
rintangan-rintangan (18886: 8).

Eerdagarkan uralan diatas dapat ditegaskan bahwa
orang yang rantang menyerah terhadap rintangan-rintangan
dan Juga semakin kuat pendirian dalam menghadapi suatu
masalah maka baginya adalah kesuksesan dan kemajuan.
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2.1.1.4 Eemauan Untuk Memperkembangkan Jiwa Dan Pikiran

Suparman Sumahamijayva mengemukakan., “manusis dapat
mengubah tingkat kehidupannva sendiri dengan mengubah cara
berpikirnva, terutama dalam batas-batas keimanan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa (18868: 13).

Berkaitan dengan pendapat diatas Granville EKleiser
mengemukakan bahwa, "Jjiwa dan pikiran yang ada pada
manusia selalu bekembang setiap sast, Jiwa pikiran vang
sehat merupakan Jjiwa yang didalamnya terdspat pikiran-
pikiran vang kuat., optimis dan kreatif" (198€: 68).

- Berdasarkan pendapat diatas jelaslah bahwa pikiran
vang eehat akan memperkuat dan menambah kemampuan untuk
berfikir. Ekarena itu perlu memelihara plkiran dengan se-
baik-baiknva. Kemauan merupakan suatu kek@atan besar,
tidak =aja dalam memilih pikiran-pikiran tatapi Juiu dalam
membimbing kearah pencapaian vang diharapkan.’ ’

“
2.1.1.5 Kemauan Untuk Mengeluarkan Apa Yang Terdapat
Dalam Diri —

Femlita vang terjadl di masvarakat., banyak orang vansg
ingin mencapail tujuan dengan Jalan pintas, menerocbos
dengan tanpa prosedur vang sesungguhnya. Keadaan semacam
itu memang banyak memukau keinginan masyarakat untuk
menirunva. Untuk eementara terkadang bisa untuk mencapai-
nva dengan pola yang demikian, namun itu tidak langgeng.
sebab tidak didaesari oleh kedujuran dan tanggung Jjawab.

Melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan harus me-
miliki moral vang tinggi guna mengembangkan kemauan untuk
mengeluarkan apa vang ada dalam diri.

Wasty Soemantc mengemukakan bahwa seseorang yang
memilikl moral vyang +tinggi setidak-tidaknya memiliki
gifat:
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Fetagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
Kemerdekaan batin
Keutamaan
¥agih saysng terhadap sesama
Lovalitas hukum
. Keadilan (1284: 47).
Berdasarkan hal tersebut bahwa jika telah memahami
akan kepentingan itu maka orang vang bersangkutan akan

Mmook W N e

o

menjadi wiraswasta vyang sanggup memecahkan segala per-
soalan hidup.

2.1.1.6 Kemauan Untuk Memperkembangkan Ketabahan Dan
Keberanian

Sering kali mendengar bahwa ada m&nuaia—gunusiu vang
mudah menyerah terhadap tantangan dan permasalahan hidup.
Mereka tidak mau maju dan bahkan sebelum mulai. Untuk itu
harue memiliki semangat dan tahan uji dari setiap
tantangan dan penderiataan. baik lahir mﬁupuﬁ batin.

Segeorang harus punva kemauan untuk tekun dan ber-
jalan terus, meskipun banvak cobaan dan gangguan ‘vang
harue dihadapi. Prestasi bapar hanyva bisa dicapal dengan
berjalan terus dan pantang mundur., Jangan Putus asa dan
putua harapan. Untuk mengatasi berbagai macam cobaan,
Wastyv Scemanto mengemukakan bahwa sesecoranz harus melatih
ketabahan antara lain dengan memelihara pendirian bahwa
sesgeorang harus sukses, harus maju. dan mencapai tujuan.
Disamping berpendiriasn kuat. tetap melatih daya kemauan
(1984: 55).

Granville Kleieer mengemukakan bahwa “"doronglah Jiwa
dan pikiran supaya lebih waepada dengan menghasratkan
tujuan yvang tinggi dan bertekadlah untuk meletakkan banyak
keberanian dan ketabahan dealam pikiran-pikiran. perbuatan-
perbuatan dan tingkah laku sehari-hari” (1988: 71).
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Berdasarkasn diatas dapat disimpulkan bahwa untuk
memperkembangkan ketabahan dan keberanian eeseorang harus
mendorong Jjiwa dan pilkiran dalam memelihara pendirian,
perbuatan-perbuatan dan tingkah laku.

2.1.1.7 Dalam Keadaan Darurat Bisa Membantu Jerih Payah

Parjalanan hidup manusia. banyvak cobaan dan gangguan,
baik dari dalam orang lain maupun dari dunia luar secara
umum. Berbagail macam cobaan itu dapat membelokkan arah
perhatian dan wusaha sehingga tidak memperoleh hasil
eebagaimana yvang diharapkan.

Waety Scemanto mengemukskan bahwa eeseorang vang
Iﬁsin pukses dalam mencapail tujuan, tidaklah bisa di-
laksanakan atau dicapai dengan begitu saja akan tetapi
butuh eprosee vang disertai oleh beberapa kemampuan dalsm
mencapainva. Dalam posieil seperti ini maka; diperlukan
adanva kemauan keras dan semangat vang tipgai. sebab
dengan kemauan keras akan membuks jalan/ terbentang bagi
tercapainva tujuan, hanva orang yang barkemausn saja yang
bisa mencapai hidup sukees (12B2: 52).

Didin Burhanudin mengemukakan bahwa agar bisa menca-
rail tujuan, manusia harus memlliki hasrat vyang 'manyéla—
nvala wuntuk mencapai harapan yang diinginkan serta meng-
hilangkan keragu-raguan (1984: 29:.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
untuk menghadapi cobaan., segala tenaga dan Jjiwa yang
membantu berjerih payah dapat menghilangkan keragu-raguan.

2.1.2 Kevakinan Yang Kuat Atas Kekuatan Pribadi

Manueia dilahirkasn pada dasarnva telah dibeksali
dengan perlengkapan dan kekuatan oleh sang pencipta agar
kita dapat hidup dan menaklukkan alam sekitar kita.
KEevakinan 1inilah yang memberi harapan, kegairahan serta
semangat untuk bekerja atau berbuat kearah tercapainva
tujuan dalam hidup.
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Grenville Kleiser mengatakan bahwa, j}ika anda telah
menggarisksn eesustu kebijskssnaan tertentu, Janganlah
sekali-kali merubah keputusan itu walau ada orang lain
vang campur tangan. dan harue memiliki kemauan sendiri
supava bisa menghasilkan sesuatu yang layak dan betul-
betul berharga (1988: 71-72). Selanjutnya dikatakan bahwa
orang vang mencapai sukses adalah orang yang mempunyail
prengetshuan kuat, optimis dan penuh keyakinan apabila
menghadapi kesukaran-kesukaran di tengah jalan (1986: 73).

Wasty Soemanto mengsatakan bahwa yang dimaksud dengan
kevakinan kuat diesini tidak dapat disamakan dengan fana-
tisme dalam sikap dan pandangan  hidup ssseorang
(1982: B1-52).

Wasty Sosmanto mengatakan bahwa keyakinan vang kuat
dspat ditimbulkan dalam jiwa, untuk itu dlpquukan:

1. Pengenalasn diri *
2. Percaya pada diri esendiri * -
3. Pemahaman tujuan dan kebutuhan {19§4: 57).

2.1.2.1 Pengenalan Diri

Tidak semua orang mampu untuk mengenal diri eendiri.
Hamueis cenderung lebih banyvak memperhatiksan tingkah laku
atau perbuatan orang lain, oleh karena 1itu manusia
cenderung lebih banvak mengadakan penilaian terhadap
tingkah laku dan prestasi orang lain. sehingga banyak
manueia yang Jjarang melakukan penilaian terhadap diri
sendiri.

Eerkaitan dengan hal tersebut distas. Waety Soemanto
mengatakan bahwa orang yvang mampu mengenal diri sendiri
akan menyadari, bahwa didalam dirinya terdapat k=lemahan
ataupun kekuatan pribadi (1984: 44). Ini eesusi dengan
pendapat Granville Eleleser bahwa mengenali diri sendiri
bukan pekerjaan vang mudah. Ini berarti bahwa me-
ngenal dan mengetahui sifat-sifat. dan bakat-bakat diri
sendiri (1986: 25).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember 21

Eerdasarkan uraian teresebut diatasz dspat disimpulkan
bahwa untuk mengenal diri sendiri ESBecrang harus
menyelidiki dan menilai diril sendiri akan kelemahan atau-

pun kekuatan pribadinya dan mengetahul sifat-sifat serta
bakat-bakat yang ada dalam dirinya.

2.1.2.2 Percaya Pada Diri Sendiri

HManusia lahir dan hidup di dunia +telah dibekali
dengan perlengkspan dan kekuatan oleh Ssng Pencipta agsar
dapat hidup dan menaklukkan alam sekitar.

= Wasty Soemanto mengataskan bhahwa perasasan percaya pada
diri s=endiri akasn menunjukkan jalan yang benar meskipun
banvak eekali rintangan-rintang=n., Seseorang harus percaya
pada diri sendiri, bahwa dirinya memiliki @Hotensi ter-
sendiri vang tidak kurang kuatnya dengen spa Vang dimiliki
oleh orang lain (1984:50). Sesuai dengan pendapat ‘ter-
gebut diatas Granville Kleiger menegasskan pahwa memper-
kembangkan rasa percaya dirl dengan keyakinan bahwa diri
gendiri bis melakukan pekerjsan-pekerjsan yang sama baik-
nya dengan orang lain (1886: 152).

Berdeesrkan pendapat diatas dapat disimpulkasn bahwa
georang wiraswasta harus memiliki rasesa percaya diri dalam
menghedapi rintangen-rintangan, pekerjaen-pekerisan dengan
kekuatan dan potendi vane ada dalam dirinva,

2.1.2.3 Pemahaman Tujuan Dan Eebutuhan

Eebutuhan hidup manusia makin meningkst seiring
dengan perubahan dan perkembangan pola kehidupan masyvarsa-
kat. Pada mulanva manusia hidup dalam masyarakat vang
berpols kehidupan sederhana. HMasyarakat menggantungkan
kehidupannya kepada kekuatan slami yang tersedis di dalam
manueia eserta memanfaatkan apa yvang telah ada di alam
sekitarnya.
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Segecrang dalam setiap usaha harus selalu ingat akan
tujuan dan kebutuhannva. Setiap keglatan dan usaha selalu
dilihat manfaatnya bagi tercapainya tujuan atau ter-
renuhinva Ekebutuhan. Wasty Soemanto mengemukakan bahwa
setiap tujuan, kebutuhan dan rencana-rencana  harus
senantiasa menguasai jiwa dengan penuh kesadaran.

Hal ini akan menumbuhkan kepercayaan pada diri sendiri,
eehingga dengan demikian timbul pula kegairahan dan
semangat untuk maju dan terdorong eerta tergerak untuk
berbuat (1884: 50).

= Berdasarkan pendapat diatae dapat dikatakan bahwa
untuk menimbulkan Jiwa dan keyvakinan yvang kuat seorang
wiraswasta harus menaruh kepercayaan pada dirl eendiril
terhadap kemampuan vang dimiliki, mengetshui déngan Jjelas
maksud dan tujuan yang ingin dicapai dan uatEap tujuan,
kebutuhan dan rencana-rencana yvang dibuat harﬁE disesuai-

kan dengan kemampuan dan penuh keesadaran. =

2.1.3 Memiliki Sifat Eejuiuran dan Tandgung Jawab -

Salah satu kunci keberhasilan seseorang dalam
berusaha dan berwiraswasta adslah adasnva kepercayvaan dari
orang lain terhadap dirinva. Agar eesecorang memperoleh
eimpati dan kepercayaan dari orang lain dalam berusaha
maka ia harus memiliki sifat kejujuran dan tanggung Jjawab.
{(Wasty Soemanto, 1982:52). Banyak orang mengalami
kegagalan dalam relasi dan usaha hanya karena tidak
dimilikinva eifat kejujuran dan tanggung Jawab. Banyak
orang vang tidak dapat dipercaya oleh orang lain, baik
dibidang usaha maupun karir oleh karena mereka tidak Jjujur
dan tidak memiliki rasa tanggung jawab. Pendapat Daryanto
berkenaan dengan tanggung jawab bashwa =egala yang di-
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lakukan harus dipertanggung Jawabkan, seperti ungkapannya
dalam Mutiara Jiwa Wiraswasta “"pikullah seluruh tanggung
jawab dan ketahullah bahwa anda adalah pencipta hari depan
anda sendiri, segala kekuatan dan kemampuan adalah dalam
diri anda sendiri. maka tempalah hari kemudian anda
sendiri,"” (tth:35).

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bshwa
segala sesuatu yang  dilakukan oleh seorang wiraswasta
harues dilandaesi oleh sifat kejujuran dan rasa tanggung
Jawab., EKarena hsal terssbut akan berpengaruh terhadap
kegiatan (usaha) vyang dilskukan dan tujuan yang ingin
dicapai serts kemajuan bidang usahs yvang dilskukan.

Wasty Scemanto menyvebutkean bahwa. carsa untuk me-
numbuhksn eifat-sifat kejujuran dan tanzguqn Jawab dalam

diri wiraswasta adalah sebagai berikut:
“1. mendidik diri sendiri sehingga memi%iki mﬂral vang
tinggl;
2. melatih disiplin diri sendiri (self dicipline}
(1982: 53). *

2.1.3.1 Mendidik diri sendiri sehingga nanilik} moral yvang
tinggi _

Z. A. Syis mengatakan bahwa bakat atau benih kemampuan
vang ads dajlam dirl dapat dipertajam dengan jalan belajar
sendiri atau belajar dari orang lain. Sebenarnya manusia
mempunyai bakat-bakat atsu benih-benih kemajuan tertentu,
tetapli kemauan dan kesempatan untuk mempertajamnya dari
diri sendiri (19680: 166). Sedangkan Waaty Soemanto

mengatalan bahwa:

"Mendidik dirl sendiri eehingga memiliki moral vang
tingsi. dengan perkataan lain, hendaknva belajar
untuk bertagwa kepada Tuhan Yang Msha Eea. belajar
untuk mempercoleh kemerdekaan batin, belajar untuk
mementingkan keutamasn. belajar untuk mematuhi hukum-
hukum yang berlaku dan belajar berlsku adil kepada
sepama manusis’ (19688: 51).
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Selanjutnya Grenville Kleiser mengatakan bahwa:
“Jika =eseorang ingin mencapail leblh banysk dengan
tenaga-tenags vang dimiliki, maka harus meneliti dan
memerikesa diri dengan sekesama. Jika sudsh mengetahuil
sifat-=ifat vang dimiliki maka haruz memelihara dan
menZgunakan ssdeamikian rupa sehinggs bisa berkembang
dan tumbuh” (18988: 38).

lraian pendapat diatas dapat dijadikan gambaran bshwa
kemampusn yang ada pada diri eendiri hendsknya perlu
dikembanekan dan ditumbuhkan serta dipertajam dengan
mendidik diri masing-masing.

2.1.3.2 Melatih dieiplin diri sendiri (self dicipline)

Wazty Soemanto mengsatakan bahwa, rasa tanggung Jawab
dapat ditumbuhkan didalam diri melalui latihan ber-
dieiplin. Dengan mslatih disiplin diri eendiri maka sakan
memperoleh ketabahan, keuletan dan keterakuran tingkah
laku dan parbuatan (1989: 51). P

Sedangkan Granville Kleiser mengatakesn bahwd:

"Disiplin atsu tata tertib sangat penting bagl ke-
majusn sessorang. Banyak ovang vang femang sifatnya
lambat dan lamban, lebih mudah menvershkan diri pada
kelsmbenen dan kelesuhan, kebiasasn ini harus di-
berantas pupaya bisa cepat maju, dan harus- mempunyai
gifat-sifat pokok seperti: rajin, waspada, berani,
sekeama. teguh dan lain-lainnva. Semua ini memerlukan
disiplin khususnya self dicipliner (1988: 188),.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
melatih disiplin diri sendiri sangat diperlukan untuk
mendapatkan kemajuan, disamping itu melatih disiplin diri
dapat menumbuhkan ketabshan, keulntan! dan keteraturan
tingkah laku serta perbuatan yang dilakuksan.

2.1.4 Memiliki Ketahanan Fisik dan Mental

fering mendengar adanys manueia-maznueia yang mudah
menverah terhadap tantangan dan permasalahan hidup. Mereka
tidak meu maju dan bahkan gagal eebelum mulai. Kebanyakan
mereka tidak menyvadari bahwa dirinya telah menjadi budak
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kemiskinan pribadinva dan bahkan merasa dirinva lebih
menvadari akan hal tersebut mereka akan merasa malu dan
usaha wiraswasta vang lebih berhasil. Bagl mereka vyang
mereka mau bangkit untuk maju, melainkan ada vang Justru
menjadi berputus asa.

Manusia yang mempunvai sikap pantang menyerah atau
pantang mundur pada keadasn, mereka akan selalu berusahs
untuk kemajuan usahanva, mereka akan selalu menempa diri
dan pribadinva untuk mengembangkan dava kreasinyva untuk
meningkatkan prestasinya sesusi dengan potensi yang dimi-
likinva. Mereka akan bsrusaha mencapai prestasi vang lebilh
‘Baik dari wvang telah dicapai pada saat sekarang. Sikap
mental vang harus dimiliki adalah semangat dan tahan uji
dari setiap tantangan dan penderitaan, baiklshir maupun
batin. ¢

Wasty Soemanto menyebutkan ada beberaﬁi hal vyang
perlu dimiliki untuk menjadi manusia tahan uji lahir ~dan
batin adalah: 3

“1. sehat Jjasmani dan rchani. kesehatan adalah modal

penting untuk hidup, kesehatan harus dijaga - dan
diusahakan secara maksimal. Rohani harus dihindar-
kan dari kedukaan. putus asa, pemarung dan sedih,
pengelamun, dengkl dan irli hati serta berbagail
macam gangguan mental. Untuk menghindari penyakit
rihani dengan Jjalan: mendekatkan diri kepada
Tuhan, menghavati firman-firman Allah,
beristirahat atau rekreasi esering bergaul danl
bertukar pikiran. ;
. memiliki kesabaran, untuk menghadapi berbagai

[

ragam sifat dan esikap manusia serta berbagai
permagalahan harus dilandaesi dan dihadapi dengan
gikap sabar. Untuk melatihnya dapat ditempuh
dengan jalan: pendekatan diri pada Tuhan, memahami
bahwa orang lain Jjuga mempunyai kepentingan,
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kabutuhan dan  permasalahan =ama atau bahkan
barangksall lebih esulit dari pada apa kita
deritas/alami,bekerja sama, bertengdang rasa dan
galing menolong.

3. ketzbahan, perjalanan kehidupan manusia banyak
cobsan dan gangguan, maka kita harus banyak
melstih ketabahan dengan Jalan: memlihara
pendirian bahwa kita harus sukses, harus maju dan
mencapal tujuan kita, berpendirisn kuat dan daya
kemauan mantap,” (1982:57).

Berdasarkan uraian diatas, seorang wiraswasta yang
memiliki kestshanan fisik dan mental adalah seorang yang
memiliki ketangguhan wuntuk menghadapi berbagai macsam
masalah dan tantangan dalam berusaha untuk Zmengembangkan
potensi vang dimiliki untuk bersaing dﬂnaéﬁ pihak 1lain
dalam usshanvs. B o3

“

2.1.5 Memiliki Ketekunan dan Keuletan Dalam Beker.ia

Kemajuan dan kesuksesan hidup tidask dapst dirash
dengan begitu saja. Eemajuan dan kesuksesan harus
diperoleh dengan usaha dan kerja keras. Seorang wiraswasta
harus mau dan mampu untuk bekerja keras dan berjerih
payah. Kemajuan dan kesuksesan baru dapat dicapai apabila
mau dan mampu bekerja keras dengan mengsunakan berbagai
potensi akal dan otot harus sams-sama dimanfaatkan untuk
berjerih payah mencapai suksss. Manusia wirsswseta disamp-
ing mampu memanfaatkan sakal secara entelegen, Juga men-
fungsikan akalnya secara intensif untuk memecahkan masalah
vang dicapal.

Waety Scemanto mengemukakan bahwa._untuk dapat be-
kerja keras harus ditunjang dengsan:
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‘1. ketekunan bekeria. hal ini terbina dari kemauan
vang keras, kesabaran dan ketelitian dalam
menempatkan diri kedalam pekerjaan. relasi dan
alam sekitar.

2. keuletan berjuang, seorang yang memiliki keuletan
berjuang adalah orang vang tidak mengenal lalah
dan berpantangan menyerah. Keuletan 1ini harus
ditunjang kemauan keras, percaya diri sendiri
sertazs ketshanan fisik dan mental,” (1882:8).

Berdssarkan pendspsat diatas, seorang wiraswasta yang
memiliki ketekunan dan keuletan dalam bekerja dan bersusah
pavah untuk meraih kepuksesan sesual dengan kemampuan dan
potensl vang ada eerta mampu mendayagunakan potensi esecara
maksimal dan intenasif.

2.1.6 Memiliki Pemikiran Yaneg Kreatif

Femikiran merupsksn tenaga-tenaga yuﬁ: paling ber-
harga untuk merebut esukeses. Maka dalam memimpin dan mem-
pergunaian  tenaga-tenags untuk mendapatkan sukses harus
sesual dengan cara di dalam mempﬂrkumbanﬁkan tenaga {tu

dan mempergunakannve secara bijaksana. pe ‘
Seseorang vang ingin maju dan hidup sokses, maka
harue menggunakan pemikiran Becara kreatif.

Apabila seseorang membiarkan diri untuk berfikir secara
sempit dan berfikir secara picik, maka skan lambat maju,
cenderung statis dan bahkan semakin miskin, baik miskin
Jasmanl mauvpun miskin rohani.

Wasty Soemanto mengatakan bashwa manusia memiliki daya
kekuatan vang jitu untuk mengensl dan memecahkan setiap
pvermasaleahan vyang dihadapi. Dava kekuatan itu akal. akal
bekeria menggunakan pikiran (1884: 7).

Lebih lanjut Wamty Scemanto mengatakan bahwa
Pemikiran kreatif adalah membawa pemecahan terhadap per-
masalahan hidup (1S84: 57).
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Secorang wiraswastse didalem memecahksan setlap permasa-
lahan vyang ads terutama vang menvangkut kewiraueahaan
hendaknva memiliki pemikirsn vang kreatif. misalnya dengan
menumbuhkan =ifat-sifat kerajinan, eemangst,. percaya diri
sendiri. dan sifat-sifat positif lain vang diperlukan
untuk mendapatksen sukeesa yvang bertujuan sebagai pengemban-

gan usgaha manuju tujuan vang diinginkan.

2.2 Dasar Pandangan Teori Tentane Pendapatan

s Eerbicara tentang pendapatan tidak pernah terlepas
dari perskhonomian, baik dalam lingkungan rumah tangzs
individuval maupun dalam rumah tangga negara. Kalau sudah
meémbicaraksn masalah perekonomian, khususnya gegara Indo-
nesia. pertumbuhan ekonomilah vang menjadi sasaran
utams  dalam era pembangunan dewasa ini. i o

Bintarto mengemukakan bahwa pendapatan &dalah “suatu
ukuran vang mungkin dianggap tepat untuk mendilai ka%&yaan
atau atatus ekonomi seseorang’ ftﬁ?ﬁ:ézal.
Sedangkan Mulyanto Sumardi mengemukakan bahwa pendapatan
adalah pendapatan rssponden dalam waktu tertsntu yang
menyangkut pendapatan formal dan informal. Sektor formal
berasal dari pendapatan yvang sifatnyva tetap vaknl sisa
hasil ussha. Sektor informal merupakan pendapatan
tambahan vang dipercleh dengan cara berdagang atau
mengadaksn transaksi jual belil” (1885:322-323).

Lebih lanjut Mulyanto Sumardi yang mengutip pendapat
Mubvarts (1973) mengemuakakan bahwa :
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"Pendapatan vang dimakeud adalah pendapatan uang vyang
diterima pada subyek ekonomi berdasarkan prestasi-
prestesinya, pendzpatan profesi vang dilaksanakan
gendiri atsu usaha perorangan dan pendapatan dari
sektor subsistem. Pendapatan dari eubsisetem adalah
pendapatan vang berasal dari usaha tambshan yang tidak
dipaearkan dan hanva digunakan untuk memenuhi kebutu-
han sendiri” (1982:6%5).

Disamping itu T. Gilarso berpendapat bahwa pendapatan
adalah srus uwang berupa upah, bunga, sews dan laba serta
penghasilan lkainnya vang diterima oleh masyarakat sebagai

balag karva atag eumbanganmnva dalam proses produksl
(1991:513).
Lebih laniut lagi Mulvantc Sumard! mengatakan bahwa:

"pandapatan berups usng adalah eegala penghasilan
berupa uang yang sifastnya reguler dan vyang diterima
biasanye =ebagal balaz jmsse atau kontraprestasi.
Sumber-sumber utama adalah gaji dan uggh serta balas
jaema eserupa dari majikan, pendapatan baik dari usszsha
sendiri dan pekerjaan bebass., pendapatarr dari.penjualan
barsng vang dipelihara dihslaman rumsh, hasil investa-
i sepertl bungs modal. tanah, u=sng, ensiunan, Jjami-
nan =o=ial serta keuntungan sosial” (1985:83),

dgelanjutnye vang dimeksud dengan p&nd}pataﬂ vang

berupa berang adalah sebagal berikut

"pendapatan berupa barang sdalah esegsala penghasilan
vang sifatnya reguler, akan tetapi tidak selalu dalam
bentuk balas jaea veng diterima dalam bkentuk barang
atau jasa, barang atau jasa vang diperclehnya dinilai
dengan hargs pasar sekalipun +tidak diimbangi atau
digertai dengan traneakeil uang oleh vang menikmati
barang tersebut” (1985:92-83).

Berdaasarkan pendapat diates dapat disimpulkan bahwa
pendaratan adalah penerimaan dalam bentuk uang atau dalam
bentuk 1sin vang dapat dinilsi dengan uaneg yang diperoleh
karena usshanva baik dari sektor formal. sektor informal
maupun ssktor subsistem yang dipergunakan untuk keperluan

keluasrganya.
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2.2.1 Pendapatan Sektor Formal

Sundopo Pitomo mengatakan, yvang disebut dengan sektor
formal =sdalah "segala penghasilan vang diterima oleh
mereka vang bekerja pada sektor pemerintah dan perusahaan-
perusahaan ewasta yang eecara umum terdaftar oleh
pemerintah” (1882:100).

Mulyanto Sumardi dan Evers mengatakan bahwa pen-
dapatan eektor formal adalsh: "eegala pendapatan baik

«berupa uang atau barang vang sifatnva reguler dan vyang
diterima sebagai balae jasa atau kontra prestasi dari
sektor formal" (1985:94).

Lebih lanjut beliau menyebutkan pendapatfn formal ini
meliputi: (1) pendapatan berupa uane dari 2ald atau upah,
haeil investasi: (2) pendapatan darl barnns.;berupa barang
vang antars lain meliputi (a) beras, (b)) pengobatan,
(c) transportasi, (d) perumahan, dan (&) ref;aasi.

Adapun sifat dari pendapatan sektor formal tarsebut d}atas

adalah: B
“1. merupakan esumber pendapatan yang tetap dapat
diterima dalam Jangka waktu tertentu miealnvs
dalam tlap-tiap bulan atau tahun.

. besarnya pendapatan ini relatif tetap, akan tetapi
perlu disadari bahwa pendapatan vyang diterima
berdasarkan persentasi, jadi besarnya pendapatan
ini sebesar persentasi yang ditetapkan” (1986:85).

o8]

Berdasarkan pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan
bahwa pendapatan sektor formal adalah mereka yang bekerja
pads pemerintah atau pada perusahaan uwua%a vang secars
resmi terdaftzar oleh pemerintah dengan menerima pendapatan
berups wvang stsu barang ysng sifatnyas reguler dasri hasil
balas Jjae=a atau kontra prestasi daril sektor formal vang

diterims dalam Jjanaka waktu tertentu.
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2.2.2 Pendapatan Sektor Informal

Atje Partadiredja menyvatakan bahwa pendapatan sektor
informal adalah "esegala pendapatan baik barupa uang atau
berupa barang vang diterima oleh seseorang anggota sebagai

balae Jasa dari sektor informal. Pendapatan dari sektor

ini berasal dari:
a, pendapatan dari usaha sendiri yvang meliputi:
- hasil bersih dari usaha sendiri;
- komis=i:
- penjualan dari kerajinan rumah.
b. pendapatan dari investasi
c. pendapatan dari ksuntungan sosial” (1877:31).

Mulyvanto Sumardi dan Evere mengemukakan bahwa sektor
informal adalah "dicirikan oleh sektor ekonomi marginal
dengan kondisil nyata kegistan sejumlah tenaga kerja yang
umumnva kurang berpendidikan” (1985:35).

Sostiipto Wirosardjono berpendapat bah#a pendapatan
dari esektor informal adalah "bercirikan sektor ekonomi
marginal dengan kondisi riil kegiatan sejumlal fenags
kerja yvang umumnya kurang berpendidikan dan; tidak mempun-
vai ketrampilan” (1882:100). Adapun ¢1r1hc131 dari esektor

informal tersebut adalah: L
"1. pola kegiastannva tidak teratur baikdalam arti
waktu,permodalan maupun penerimaannva.

2. 1a tidsk tersentuh oleh peraturan-peraturan atau
ketentuan-ketentuan vang ditetapkan oleh
pemerintah,

3. modal, peralatan dan perlengkapan maupun omzetnya
biasanya kecil dan diueahakan atas dasar hitungan
harian.

4. tidak mempunvai tempat vyang tetap dan atau
ketergantungan dengan uasha-usaha lain.

5. umumnva dilakukan dan melayani goclongan masyarakat
vang berpenghsasilan rendah.

8. tidak membutuhkan keahlian dan ketrampilan khusus
sehingga secara Jluae dapat menverap tingkatan-
tingkatan tenaga kerlja.

7. umumnya tiap-tiap satuan usaha mempekerjakan usaha

vang sedikit dan dari lingkungan hubungan
keluarga, kenslan atau vang berassal dari daerah
YAang sama.,

8. tidak mengenal sistem perbankan, pembukuan,

perkreditan dan aebagainya” (Sundopo Pitomo,
1985:100).
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Pendapat tersebut diatas dapat di simpulkan
bahwa pendapatan informal adalah pendapatan vang diperoleh
gegeorang dari usaha vang terdapat pada hasil ussha
sendiri, komisi atau keuntungan sosial, baik berupa uang
atau barang vang =ifatnva tidak tetap atau tidak terikat.

2.2.3 Pendapatan Sektor Subsistem

Atje Partadiredja mengemukakan bahwa pendapatan dari
sektor subsistem merupakan pendapatan yang terjadi pada
+-=2atu tansgan atau satu keluarga saja. Apa yang diproduksi
sendiri maka akan dikonsumsi sendiri pula, apa yang
dibutuhkan maka akan diproduksi sendiri, balk dalam
lingkup perorangan., kelusrga maupun masyarpkat kecil,
(1977:32). "

Mulyanto Sumardi mengemukakan bahwa pendapatan
sektor subsistem adalah "pendapatan yang diterima dari
usaha-usaha tambashan yvang tidak dipasarkan untuk memenuhi
keperluan hidupnva sekeluarga" (1885:84). Henurutﬁ.suﬁdnpo

Pitomo pendapatan sektor subsistem adalah:
“sektor ekonomi dimana vyang dikonsumeikan adalah
diproduksi eendiri. Termasuk dalam esektor subsistem
ini &adalah wusaha eendiri, mengambil asir dari sumur
gendiri, bagi mereka vang tidak mempunyal pembantu
rumah tangga, u=aha memelihara ternak dan menikmati
rumah milik sendiri™ (1882:100).

Berdasarkan pendapat tersebut diatas dapat disimpul-
kan bahwa pendapatan sektor subsistem adalah pendapatan
vang diperoleh seseorang dari usaha sendiri, dikonsumsi
sendiri dan diproduksi sendiri yaneg mencakup lingkungan
keluarga masvarakat kecil tanpa ada tekanan vang mengikat
dari pihak lain.
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2.3 Dasar Pendangan Teori tentang Hubungan Antara Sikap
Mental Wiraswasts Depnaan Pendapatan

Wasty Soemanto mengemukakan bahwa Fegiatan wiraewasts
dapat bergerak dibidang ueahs ekonomi vaitu setiap ueaha
vang berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan ekonomi.
Usaha untuk memenuhi kebutuhsan ekonomi ini memarlukan
aktivitas ekonomi, peningkatan pengetahuan berusaha dan
rengembangsan modal. Aktivitae ekonomi ini dapat pada
usaha menambah penghasilan untuk memsnuhi kebutuhan
konsumsi pengusaha atau bagi orang lain dimasyarakat
(1984: 198).

Ueaha mencapai ekonomi vang maju diperlukan kwalitas
manusia vang kuat, Jujur dan tanggung Jawab, ketekunan dan
keuletan, berkeyakinan kuat, sehat fisik dan mental,
berfikir kreatif dan konstruktif. Dengan siksp mental
berwiraswasta yang dimiliki ini azkan maningﬁhtkan” eikap
berfikir positif dan memiliki mental yang maju yang nanti-
nya akan menuju pada pengembangan perekonomiasp atau usaha-
nya dalam usaha meningkatkan pondepatannya. o

Eerdasarkasn pendapat distes maka dapat dikntakan
bahwa sikap mental berwiraswasta merupakan suatu ke-
cenderungan pada diri sesesorangz untuk bsrusaha., berdiri
sendiri diatas kemampuan veng dimiliki tergantung pada
siapapun dengan Jalan usaha-ueaha swasta guna mencapai
kehidupan vang sejahtera dengan peningkatan pendapatan
dari hasil usahanya.

Mulyanto Sumardi dan Dieter Hans Evers juga mengemu-
kakan. bahwa dengan pendapatan yang rendah dan dilain
plhak kenyataan biaya hidup semakin tinggli vang menyvebab-
kan mereks sukayr untuk memenuhl secara keseluruhan hidup
mereka sehari-hari (1982:115). Maka Jelaslah bahwa dengan
pendapatan yang kecil sulit sekali bagli seseorang untuk
memenuhi kebutuhannya. Fadshal telah kita ketahui semua
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dengan rerkembangan smtau kemajuan Jaman maka kebutuhan
manueia esemakin kompleke. dengan kebutuhan yang kompleks
ini eeseorang dituntut untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Untuk memenuhi kebutuhan hidunya cara-cara berwiraswasta
vang baik bagi warga kelompok belajar usaha akan dapat
meningkatkan pendapatannyva sehingga dapat memenuhi kebutu-
han hidupnva.

Seseorang vang ingin menjadi sukses didalam menjalan-
kan usahanya bukan melalui pendidikan formal eaja. Sesuail

dengan pendapat Soersarsonc Wijanti sebagai berikut:
"untuk menjadi kava bukanlah karena faktor pendidikan
formal, bakat, tempat tinggal dan sebagainya, banvak
contoh orang menjadl kava contoh wvang menunjukkan
orang menjadi kava walaupun latar belakang pendidikan
formal hanva tingkat menengah dan bahkan tingkat
rendah. Demikian Juga tokoh tingkat negarawan yang
terkenal bukanlah sarjana atau orang y4ng berlatar
belakang berpendidikan yang tinggi. merakﬁ pada umum-
nva orang-orang vang self education (belajar esendiri)
yailtu orang yang mampu mengembangkan dirinya melalui
kebissaan, =2elalu menimba ilmu pengalamgn dan untuk
mencari kamajuan. karier dan prestaeinya. membaca dan
gelalu mencari informael baru” (1884:81).

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka jelaslah bahwa
untuk menjadi orang sukeee dan menjadi kaya tidak hanya
melalui pendidikan formal saja, tetapi melalul pengemban-
gan dirinya melalui kebiasaan, selalu mencari informasi
dan ilmu pengethuan untuk mencapai kemajuan baik karier
maupun prestasinva eehingga dalsm diri individu akan
selalu berfikiran maju dan positif yanz nentinya akan
membawa perkembangan dalam hidupnva.

Warga Kelompok Belajar Usaha juga demikian bahwa,
meskipun umumnya tingkat pendidikannya yang tidak tinggi
tetapl bila mempunvail sikap mental berwiraswasta antara
lain kemauan keras, kejujuran dan tanggung Jjawab serta
ketekunan dan keuletan dengan melaluili Jalan kebenaran

niscava akan terbuka baginva jalan untuk maju. Tanpsa
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adanva ¥emauan kesras pada diri individu mustahil akan
mencapai kemajuan yang lebih baik. Oleh karena itu kemauan
keras untuk mempsrbaiki ekonomi marupakan =alsh satu wujud
dari siksp mental wiraewasta.

E=lajar deri saktor informalpun (lingkungan keluarga,
pengalaman bergaul) tidak menutup kemungkinan sesecrang
bisa berhasil dalam hidupnya tentu asaja disertail oleh
kemauan  keras, kejujuran dan tanggung Jawab, ketekunan
dan keuletan inilah merupakan gambaran bshwa sikap mental

<berwiraswasta sangat erat sekali hubungannya dengan
tingkst pendapatan warga kelompok belajar usaha.

2.4 Hipotesis Pepelitian :

-
Berdasarkan rumusan maesleh dan tujuam: penelitian
serta tinjesuan pustsks yang dikemukakan diztas hibﬂf&uiu

penelitian depat dirumusksn sebsgai berikut: ¢
"Ads Hubungan Yang Signifiksan Antara Sikap Mental
Wiraswasta Dengan Pendapatan Warga Feldmpok Belajar

Ussha Sumber Madu' di Desa Sumber Pinang -Kecanmtan
Pakusari Kabupaten Dati I1 Jember”,
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Fenelitian ini bertujuan untuk menyelidiki adakah
hubungsn antara sikap mental wiraswasta dengan pendaptan
warga Kelompok Belajar Usaha “"Sumber Madu” di desa Sumber
Pinang Kecamatan Pakusari Kabupaten Dati 11 Jember.

Langkah-langkah penelitian yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

+l., Memilih subvek dari populasi vang ada
2. Menyebarkan angket mengenai sikap mental wiraswasta dan
tingkat pendapatan
3. Mencari data-data yang relevan dengan penelitian
4. Menentukan metode korelaeional wvang cocok gptuk masalah
'yang sedang diteliti .
5. Menghitung koefielen korelasi menggunakap rumus yang
diperoaleh pada langkah empat (4)
8. Menentukan tinggi rendahnyva korelasi- hg?dasarkan
kreteris vang diperoleh pada langkah lima {5‘__
7. Menguji hipotesis
8. Menarik kesimpulan dari langksh 4.5.6,7.

3.2 Metoda Penentuan Daerah Penelitian

Sebelum ditetapkannva metoda penentuan daerah
penelitian perlu dijelaskan tentang batasan pengertian
daerah penelitian. Sutrisno Hadi menjelaekan, "daerah
penelitian merupakan lokasi tempat obyek penelitian di-
kemukakan atau berada” (1891: 77). Sru Adji Surjadi me-
ngemukakan, “"daerah penelitian adalah vang menjadi tempat

36
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penelitian” (1984: 4), Bellisu juga mengsmukakan tentang
dazrabh rpenelitian, “tidak ada kertentuan vansg mutlak
tentang berepa luas dari suatu bidang penelitlan untuk
dijadikan da=ran. Namun dipandang perlu untuk mesnstapkan
dasrah penelltian atay tempat kegiatan penalitian
(1984: 4).

Berdasarkan pendapsat dlatas dapat dizimpulkan bzhwa
dasrahl penelitian tidak ada ketentuan, tetspl tempat
mengedakan penslitian harve jelas., Delam penellitian di-
tetapkan dasrah penslitian yakni 44 Kelompok BelsJar Ussaha
"Sumber Madu" desa Sumber Pinang Kecamatan Pakussari

*kabupatan Dati II Jember.

3.3 Metode Pepentuan Hesponden Penelitian

Metode penentuan responden pada dasarqia bertujuan
untuk menentukan subyvek yang bisa dimintsi injbrmaqi yaitu
eemua subyek yvang biea mendukung dan dimintai keterangan
tentang esesuatu vang akan diteliti. Untuk mendapatkan
informssi dapat dilakukan melslui penelitiarn-oopulasi.

Suhareimi Arikunto mengemukakan bshwa penelitian
popula=i dilakukan apabila peneliti ingin melihat esemua
likn-1iku yang ada dalam populusi, karena itu eubyeknva
meliputi semusa yvang terdsapat dalam populsei (1891: 115),

Kartini Kartono mengatakan bahwa penelitian populasei
merupakan psnelitian vang dilakukan dengan mengambil atau
mensliti geluruh subvek vang diteliti.

Subvek penslitian ini bermacam-macam wujudnva, bisa orang,
bisa hends dan sebagainya (18988: 138).

Berkaitsn dengan ini regponden yang ditetspkan adelah
saluruh anggota’ warga Kelompok BEBelajsr (szaha "Sumber
Madu” di deasa Sumber Pineng Kecamatan Fakueari Kabupaten
Datli II Jember. Adapun keseluruhan responden berjumlah 28.
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode vang dipergunakan untuk memperoleh data-data
atau mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah:

1. Metode Angket

2. Metode Interviu/ wawancara

3. Metode Observasi

4. Metode Dokumentasi (1988: 1386).

3.4.1 Metode Angket

Metode angket merupakan salsh satu metode pengumpulan
*data vang bentuknya berupa pertanyaan tertulis yang harus
dijawabh dan diisi oleh responden. Hal ini eseesual dengan

pendapat Suharsimi Arikunto yvang mengatakan bahwa :
"Angket atau kuesioner adalah sejumlah daftar per-
tanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi-informasi dari{ responden dan. dalam arti
laporan tentang pribadi atau hal-hal vang diketahui
(1991: 124).

Berdasarkan pendapat di atas dapat diesigpulkan bahwa
vang dimskeud dengan angket adalah suatu dufgur pertanyaan
tertulie vyang dieebarkan untuk dijawab oleh responden,
atas dasar inilsh metode angket digunakan sebazai bagian
dari metode pengumpulan data dalsm penelitian.

Jenie dan macam angket menurut pendapat Suharsimi
Arikunto adalah :

“1l. Berdasar cara menjawabnya
- kuesioner / angket terbuka
- kuesioner angket tertutup
Berdasar jawaban yang diberikan
- kuesioner / angket langsung

B3

- kuesioner angket tidak langsuns

0

Berdasar bentuknyva

- kuesioner / angket pilihan g@anda
- chek listr

- rating scale” (1888: 124-125).
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Selanjutnya Sutrisno Hadi mengemukakan. “"angket atau
kuesioner dapat dibedakan menjadi kuesioner langsung dan
kuesioner tidak langsung. Angket atau kuesioner langsung
merupakan euatu daftar pertanyaan yvang dikirim langsung
pada orang vang dimintal pendapat. Sedangkan angket tidak
langeung merupakan suatu daftar pertanvaan vang dikirim
pada eseegeorang vang diminta menceritakan tentang keadaan
orang lain atau peristiwa” (1881: 158).

Selain Jjenies angket yang diesebutkan diatas, Sutrisno
Hadi menvebutkan bahwa jenie penyusunan itemnya angket
atau kuesioner dapat dibagi dua golongan besar yaitu (1)
‘Euesioner tipe isian: (2) kueesioner tipe pilihan. Item
kuesioner tipe 1sian dapat dibedakan menjadi kuesioner
vang memberikan kebebasan vang seluas-luasnya bagl respon-
den untuk memberikan jawaban (open form questibnaree) dan
kuesioner yang memberikan / menyediakan rufngan-ruangan
sangat terbatas untuk mengisikan beberapa Jawaban vang
diperlukan. Sedangkan kuesioner pilihag merupakan
kuesioner vang meminta responden memilih‘ salah satu
dswaban dari eekian alternatif jawaban yang diseddaken
oleh peneliti (1891: 159-180). E

Mengetahui dan memahami Jjenie-jenies angket dan ciri-
cirinva mmka dalam penelitian ini menggunakan angket
langsung dalam bentuk pilihan ganda. Dengan mem-
berikan angket secara langsung ada responden dan meminta
responden memberikan Jjawaban dengan memilih salah satu

dari beberapa alternatif jawaban vang teresedia,
Alasan vang dijadikan pertimbangan dalam menggunakan
metode angket adalah :
1. dengan angket akan lebih menghemat waktu. tenaga
dan biayas dalam melsksanakan penelitian.
2. responden akan lebih mudah memberikan jawaban,
tidak menvits waktu esebab jawsban sudah tersedia
dan tinggal memilih.
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3. dalsm waktu yang singkat data dapat dikumpulkan.

4. dengan angket dapat dihindari adanya unsur subyek-
tifitee, eebab esudah ada kriteris dalam memilih
Jawaban,

3.4.2 Metode Interview/ Wawancara

Sutrieno Hadi mengemukakan, “interview dapat di-
pandang ssbagai metode pengumpulan data dengan jJalan tanya
jawah esepihak vang dikerjskan dengan sieematik serta
berlandaskan pada tujuan penyelidikan, Fada umumnys dua
orang atsu lebih hadir secara fisik dalam proses tanya
Jawab dan masing-maeing prihak dapat menggunakan saluran-
galuran =atsu cara kommnmikssi secara wajsr dan lancar”
(1991: 193), Cedangkan Kartini Eartono mengemukakan bahwa
intervisw atau wawancars adalah suatu psarcakapsn yang
diarahkan pada suatu masalah tertentu, m&ﬁﬁpﬂk&n proses
tanya Jawab lisan dimana dus orang atau le%ih berhadapan
secara fisik / fece to face" (1984: 171).

Bardaszarkan pendapat di atas je=laslah bahwa interview
atau wawancara merupakan metode pengumpulan data yang
dilakeanakan dsngan dalan tanya jawab secara sistematis
aniara pewawancara (pémberi informasi), bailk secara
pribadi maupun =aecara kelompok. Adapun Jenie-jenis
interview menurut Suharsimi Arikunto sehagai berikut :

"1. interview bebas, dimana pewzwancara bebas menanya-
kan apa =aja, tetapl juga mendindat tentang data
apa vang alkan dikumpulhkan.

ta

intearview terpimplin., vaitu interview vang dilaku-
kan oleh pewawancara dengsr membawa sederetan
pertanyaan lengkap dan terperinci, eeperti halnya
interview terstruktur.

3. interview bebas terpimpin, kombinasi antara
interview bebas dan terpimpin” (1891: 127).
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.4.3 Metode QObservasi

Begian lain dari metode pengumpulan data adalah
metode obssrvasi yaitu suatu penelitian yang dilaksanakan
gecara sistematis dengan menggunakan alat indera pada saat
kedadian itu teriadi. Hal ini =enada dengan pendapat Bimo

Walgito vang mengatakan bahwa:
"obeervasl adalah merupakan penelitian yang dijelaskan
gecara slieptematie dan sengaja diadakan dengan meng-
gunakan alat indera terhadap kejadian-kejadian yang
lang=sung ditangkap pada waktu kejadian itu terjadi”
(1883:138).

Eedangkan metods ocheervesi menurat Sutrienc Hadi

mengemikakan sebagai berikut:
"aebag=si meétode Llmish observasi biea diartikan
gebegsi pengsmatan den pericatatan dengan sistematik
terhadap fenomena yang diselidiki. Dalam arti yang
luss observasi tidak terbatse pada psnghmatan secara
langeung maupun tidak lengsung” flE?l.-&ﬂE?.

-

Selaniutnya Kartini Kartonc menjelaskan bahﬁ; Bhuar-
vasi merurakan suatu etudy vens disengajs %dan esistematis
tentang fenomena gceiasl dan gejsls peikia dengan  Jalan
bpengamatan dan pencatatan. Adapun tujuan yangghdih;knpkan
adalah mengetahul ciri-ciridan luasnya eignifikansi dari
interelasinya elemen-elemen tingkah lasku manusia pada
fenomens =oceisl yang eerba kompleke dalam pola-pola
kulturi] tertentu (1986: 142).

Berds=zarkan beberapa pendapst di atas depat disimpul-
kan bshwa observasi secara sempit merupskan metode/ alat
pengumpulan data dengan pengamstan dan pencatatan terhadap
fenomens vang diselidiki. 1lsbih lanjut Sutrisno Hadi
mengemuksakan 3 Jenis obsarvesl wvaitu :

"1, chzervasi partisipasi dan sheervasi non
rartisipasl
obeervae] sistematik dan observasi non sistematik
3. obepervasi ekererimental dan cheervasi non
eksperimental (1991: 1415,

r3
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Berdasarkan Jenis-jenis observasi di atas, dalam
penelitian ini menggunakan cobservasi sistematik. Adapun
ciri-ciri pokok dari chbeervasi sistematik sadeslsh adanya
kerangkas vang memuat faktor-faktor yvang skan diselidiki.
Hal ini eesuai dengan pendapat Sutrisno Hadi bahwa,
“adanya kerangka vang memuat faktor-faktor yang telah
distur kategorisasinya terlebih dahulu dan ciri-ciri
khusus dalam tiap-tiap faktor dalam katagori itu”
(1991: 147).

Adspun alssan menggunakan metode observasi khususnya

“obeervasi eistematik adalah :
1. untuk melengkaspi data vane telah dipercleh melalul
metode lain vang telah digunakan
. metode ini lebih praktis. efisien dan dfektif
3. kegiatan obeervasi berjalan lancar kar;nu sudah ada

P

kerangkanya.
Disamping itu dalam penelitian ini yan§ dicbservasi
adalah =zebagal berikut : [ ;
1. keadaan dan macam-macam kegiatan yang dilﬁksaﬂakan
oleh anggota Kelompok Belajar Usaha
2. keadaan sarana dan prasarana yang ada dan mungkin
menunang dalam kegiatan operasional KEelompok
Belajar Usaha

3.4.4 Metode Dokumentasi

Suharsimi Arikuntc dalam hal ini mengemukakan "metode
dokumentasi yaitu esuatu metode yang digunakan untuk
mencari data mengenal hal-hal steau varishbel vyvang berups
catatan, rapat. lengger. agenda dan sebagainya’” (1583:
188). Selain itu EKoetjaraningrat, “dokumentasi adalah
sajumlah data vang telah tersedia yang berupa data verbal
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sapert! surat-surat. ocatatan harisn (jurnsl). laporan,
kenangan, buku induk dan sebagainva vang disebut dalam
artian yang sempit” (1991: 48),. Sedangkan Winarno
Surachmad mengatakan bahwa “apabila data-data ini eelenis
dokumen maka metode itu dikatakan ma2tode dokumen-
tasi" (1985: 132).

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
matode dokumentasi adalah suatu metode vang digunakan
untuk mencari data vang bersumber dari buku. catatan-
catatan atau jenie pengumpulan data yang lain. Penggunan
dalam suatu metode penslitizn paeti memiliki kelebihan dan
kzkursngan. demikian juga denmgen metode dokumentasi ini.

*= Adapun kelehihan-%elshihsn metode dokumentasi ini adalah :

1. sangat sesnal dengan pencapaian dats yang berkaitan
denaan mass 1=lu;

2. tehnik overmssionalnva tidak begitu su}it;

3. mudah dalem pengumpulsn data-data tengang reristiwa
vang dianggap relevan; 5 R

4, ditinj=u dari sudut biaya, tenaga dan waktu metode
ini lebih praktis £

Sedangkan kalemahan dsri metcde ini adalah <

1. hile dalam tehnik penvampaian araip—anaipﬁ“tidak
terstur akan sulit mencari data yans kuslivied;

2. dokumen vang kurang lengkap sksn mengakibatkan data
vang dipercleh kurang sempurns.

Eelemahen-k=zlemahan metode ini dapst distssi dengan
mengadskan berbsgail psndekatan dengen pihak yang diteliti
sgar menvispkan eegera dokumen yeang dipesrlukan agar
dipercoleh data yvang benar-benar velid.

Adapun alasan digunakannve metode dokumentasi ini
adalah :

1. deta lebih mudah diraih
data depat disimpan dalam waktu yanz lams
. menghasilkan informasi vyang bergunz untuk meng-
svaluaei dan memperbaiki salat pengumpul data yang
telah dipergunsak=an.

o I ]
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3.5 Metode Analisis Data

Data merupakan unsurnya mutlak yang harue diperoleh
dslam penelitian di mana vang dipernleh tersebut selanjut-
nva maz2ih perlu dianaliei= atau diolah dengan menggunakan
metode tertentu yang sesual dengan sifat data.

Metode analisis data digunakan sebagail alat untuk mengolah
data atau menganalisie data hasil penelitian sehingga
didapatkan suatu kesimpulan yang dapst dipertanggung
Jawabkan. Mochammad Nasir mengatakan "analisis data merupa-
ken bagian yang amat penting dalam metode ilmish, karena
dengan analisiszlah data tersebut dapat'diheri artl dan
makns vang berguna dalam mesmecalkan masalsh penelitian”
(1988: 404), Sslanjutnya Harzukli mengsmukakan “tujuan
analieis cdata dalam penelitian adaleh menvempitkan dan
membatasi penemuan-penemuan schingga mend#pstkan suatu
data yvang teratur. tersusun dan levih hararﬁi. Selanjutnyva
dikemukakan bahwa proses analisis merupskan usaha ‘untuk
men=smiksn jawaban atas pertanvaan perihal sumusan-rumusan
dan hal-hal vana kita perolsh dalam penelitian/ proyek
penelitian” (1986: 87). . f

Berkensan dengan analisie data penelitian ini meng-
gunskan metode ptatistik. Sutriesnc Hadl menislaskan “bahwa
gtatistik adslsh cara-cara ilmiah untuk mengumpulkan,
menvajikan dan menganalisis data penelitian yang berwuiud
angka-angke (16887:121). Lebih lanjut H.Megeun Arr. dkk,
menegaskan bahwa statistik adalah sekumpulan cara atau

—

Bturan tentang pengumpulan. penyusunan . rengolahan,
penganalisisan dan penarikan kesimpulan ssrtz membuat
kaputusan data vang berbentuk anagka-angkes (1221:10),
Berdssarkan pendapat diatss daspat disimpulkan bahwa
metode statistik adalah TErAa-CErA vang meliputi
pengumpulan, penyusunan, penganalisisan yang berwajud
angka-angka sebagai hasil dari suatu penelitian.
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HMetode statistik vang digunakan untulk meng-
analisis data dalam penelitian ini adalah dengan rumus
korelasl tri serisl:

2 [10, - Oy H ]

r tris =
EDtEt = {Eﬂr = Q4 '.'!2 ]
N
(H.Mag=sun.Arr., 1292:100)
*Reterangan:
r teis=sr : koefisien karelasi tri serial
or : ordinst vang lebih rendah
ot : ordinat vang lebih tinggi :
M t meEan f
SD tot : standart deviasi total - . -
= : proporel individu dalam kelompok
[ 4

Hembandingkan antara re dengan rt. ditétapkan taraf
kepercayaan S95%. Hsl ini sesuai dengan vpendavat ‘#anu
dikemukakan oleh H.Magsun Arr. dkk., bahwa “pada umunya,
pada penelitian 1lmu sosial tingkat signifikansi vang
dipaksi sebesar 1% atau 5% sama artinys dengan taraf
kepercayvaan 989X atau 95% (1991:72).
Alasan memillh metode anelisis data dengsan mengguna-
kan rumue korelssi tri perial adalah: .
1. Peneliti berhadapan dengan suatu data, dimana data
vang eatu berskals ordinal. sedsngkan dsta yang
lain interval.

2. Klaszifikasi data ordinalnya terbagi atas tiga
kelompok.

3. Responden vyang diteliti sebanyek 28 orang atau

kurang dari 30.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan data penelitian,
serta analisie data yang telah dilakukan untuk pengujian
hipotesis, maka dapat ditarik kesimpualan :

“bahwa ada hubungan vang eignifikan antara Sikap
s Mental Wirsswaeta dengan Pendapatan Warga Kelompok
Belajar Ussha “"Sumber Madu"” di desa Sumber Pinang
Kecamatan Pakusari FKsbupaten Dati II Jember Tahun
1997~

i
¢
-+

5.2 Saran

-

Berdasarkan haeil wvang diperoleh Pﬁlama dalam
penelitian., maka terdapat beberapa sara vang dapat di-
sampaikan, adapun saran-saran tersebut i J
1. Kepada warga KBU, hendaknva selalu meningkatkan ﬁikap

mental wiraswastanya sehingga dapat meningkatkan penda-
patan.

Z. Fepada pengelcola EKBU, hendaknya selalu memelihara
perusahaannya dengan baik sehingga dapat meningkatkan
kualitas para anggotanya.

3. Kepada Lembagas Universitas Jember, hendaknya mampu
mengembangkan mental berwiraewasta kearah yvang positif
dan mampu bersaing kearah yang positif pula eehingga
dapat meningkatkan pendapatan.

4. Kepada Pemerintah, hendaknya lebih meningkatkan pola
rembinasan, agar warga KBU mendapat pengetahuan, wawaesan
dan dorongan sehingga tercipta kemauan keras untuk
berwiraswasta.

63
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ANGKET PENELITIAN

Bersama ini kami mengharap kesediaan Bapak/ibu untuk
memberikan Jawaban sejujur-Jjujurnya sesual dengan apa
vang dialami pada Bapak/ibu sendiri.

Angket ini hanyalah untuk kepentingan ilmu
pengetahuan saja, Jjadi tidak ada unsur-unsur yang ber-
maksud merugikan Bapak/ibu sekalian.

Fami percaya Bapak/ibu akan menjawab dengan sejujur-
Jujurnya sesual dengan diri Bapak/ibu eekalian, atas
tersedianya kami sampaikan terima kasih yang sebesar-

besarnya.
I. Petuniuk
1. Tulislah identitas anda pada tempat vyang telah
tersedia. Z
2. Baca setiap pertenyaan dengan telit}, gebe lum

memberi jawaban yang tepat )
3. Beri tanda X pada Jjawaban yang gesual dengan ke-
adaan Bapak/ibu alaml (keadaan yang sehenarnya}.

IT1. Identitas
1. Nama B e e R T - R ¥ .
2. Umur it TRy et ol e S | e e 1. A
3. Pekerjaan 1 .. ...c.vinnann e s SRR Y [
4. Alamat o e g ey R R bt 4

IIT. Pertanvaan
A. Sikap Mental Wiraswasta

n. Eemauan Keras
1. Sebagai seorang wiraswasta bagaimana cara Anda untuk
mendapatkan suatu keputusan yang tegas 7
a. Dengan menggunakan pikiran-pikiran yang balk dan
tepat
b. Menggunakan pikiran-pikiran yvang kurang baik
c. Jarang berfikir
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Jika suatu ketiks usaha Anda mengalami kegagalan

atau kerugian, apa yvang Anda lakukan 7

a, Mengatasi masalah tersebut

b. Mengatasi masalah tersebut dengan terpakea

c. Jarang mengatasi masalah tersebut

Sebagal seoreng wiraswasta bagaimana wusaha Anda

dalam mengembangkan pikiran agar lebih sehat 7

. Membimbing plkiran tersebut pada tujuan yang
berguna

b. Membimbing pikiran tersebut kepada tujuan yang
tidak berguna

c. Memblarkan pikiran tersebut tidak menentu

Apa yang Anda lakukan untuk meningkatkan tenagsa agar

Anda dapat bekerja dengan baik 7

a. Bekerja dengan menggunakan tenaga; seefisien
mungkin x =

b. Meminta teman untuk membantu bekerja’

c. Bekerja terus dan tidak istirahat c

Dalam melakukan usaha untuk mencapai tujuan, apakah

Anda menggunakan ide-ide Anda sendiri 7 .

a. Ya, menggunaka ide-ide eendiri &

b. Ada orang lain yang membantu

c. Meniru ide-ide orang lain

Apa yang Anda lakukan jika kurang paham terhadap

renjelasan instruktur ?

a. Bertanya pada instrulktur

b. Bertanya pada teman

c. Jarang bertanya

Sebagai seorang wiraswasta bagaimana cara Anda dalam

mengambnngkan ketabahan diri Anda 7

a. Tidak pernah putus asa blla ada masalah

b. Minta bantuan orang lain bila ada masalah

c. Putus asa bila ada masalah
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Jika Anda hampir putus asa dan hampir kehilangan
segala harapan, apa yang Anda lakukan dalam uaﬁha
Anda 7 .

a. Terus bekerja dengan sebaik mungkin

b. Mengurangi semangat kerja

c. Berhenti bekerja

b. Eeyakinan Yang Eunt Atas Kekuatan Pribadi

1.

Apa yang Anda lakukan jika dalam diri Anda terdapat
kelemahan-kelemahan dalam melakukan pekerjaan 7

a. Berusaha mengatasi kelemahan tersebut

b. Berusesha mengatasi kalemahan.dengan terpakeas.

¢. Memperbanyak kelemahan tersebubs.

. Apa usaha Ande dsalam mengembangkan rasa percaya diri
.agar Anda bisa melakukan pekerjaan yang sama baiknya

i

dengan orang lain 7

a. Berkeyakinan yang kuat bahwa diri saya mampu

b. Dengan sikap ragu-ragu "

. Berkeyakinan bahwa diri saya kurang mampu

Jika Anda memutuskan suatu keputusan, ‘apakah mkan

merubah keputusan itu eapabila ada orang lain ikut

campur 7

a. Tidak merubah keputusan tersebut

b. Henimb&ng—nimbang kemudian merubah keputusan
tersebut

c. Langsung merubah keputusan tersebut

Sebagal seorang wiraswasba apa yvang Anda lakukan

agar dalam diri Anda terdapat kegairahan dan

semangat untuk maju dan sukses ?

a. Memahami akan tujuan dan kebutuhan yang hendsak
dicapai
Kadang-kadang memahami tujuan yang hendak dicapai
Langeung bekerja yang pentling sukses
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D

Dengan memaham! tujuan yang hendak dicapal apakah
dalam diri Anda timbul semangat untuk maju ?

a. Timbul semangat untuk maju

b. Semangat untuk maju kurang

c. Timbul semangat untuk berhenti{ bekerja

c. Kejujuran Dan Tanggung Jawab

1.

Sebagai warga KBU yang baik bagalmana cara Anda

mendidik diri esendiri agar memiliki moral yang

tinggi 7

a. Mematuhi segala perintah instruktur

b. Mematuhi perintah teman

c. Jarang mematuhi perintah siapapun

Jika Anda tidak mengerti terhadap materi pelajaran

tertentu apa yang Anda lakukan agar mendapatkan

keterangan vang lebih jelas 7 9

a. Langsung berusaha bertanya kepada instruktur

b. Berusaha bertanya pada waktu berikutnya

c¢. Jarang bertanya "

Apabila Anda sedang melakukan suatu pekerjaan, tiba-

tiba ada teman Anda mengajak pergi, apa vyang Anda

lakukan 7

a. tetap menyvelesaikan pekerjaan dan bicara baik-
baik pada temannya

b. Tetap bekerja dan acuh pada temannya

¢. Langsung menuruti ajakan temannya

Apa yang Anda lakukan Jika instruktur menyuruh Anda

menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan tertentu 7

a. Segera menyelesaikan pekerjaan tersebut

b. Mengesampingkan dulu pekerjaan tersebut

c. Jarang mau menyelesaikan pekerjaasn tersebut
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5.

Jika dua orang temam Anda meminta bantuan kepada

Anda apa yang Anda lakukan ?

a. Dengan senang hati membantu kedua—-duanya

b. Membantu kedua-duanya karna ada pamrih

c. Membantu satu diantara mereka

Bagaimana cara Anda untuk meningkatkan kedisiplinan

dalam bekerja 7

a. Dengan menyelesaikan tugas-tugas yang tepat pada
waktunya

b. Menyelesaikan tugas dengan menunda-nunda

c. Jarang menyelesalikan tugas-tugas

Sebagai warga KBU apa usaha Anda untuk menumbuhkan

rasa tanggung Jawab pada diri sendiri 7

a. Bersikap disiplin _

b. Bersikap disiplin bila terpaksa f

R

c. Bersikap malas r

[+

d. Eetahanan Fisik Dan Mental

1.

Sebagai seorang wiraswasta tentunya Anda tahq“ bahwa

dengan kondisi tubuh yang bagaimana agar Anda dapat

‘dan kebugaran tubuh Anda 7

a. Sehat Jjasmani dan rohanl
b. Sehat rohanl saja

c. Sehat jasmani saja

Setelah melakukan suatu pekerjaan, apa yang Anda

lakukan 7

a. Istirahat dengan cukup
b. Ngobrol dengan keluarga

c. Meneruskan pekerjaan dirumah
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Jika teman Anda meminta bantuan kepada Anda; apa
yang Anda perbuat 7

a. Membantu dengan sikap sabar

b. HMembantu dengan minta imbalan

c. Jarang mau membantu

Bagaimana usaha Anda dalam melatih kesabaran diri
Anda ? '

a. Dengan mendekatkan diri pada Tuhan

b. Dengan mendekatkan diri pada Tuhan bila ada waktu
c. Dengan berekreasi agar pikiran tenang

Setiap manusia pasti nanti akan mengalami suatu
masalah begitu Jjuga dengan Anda, bagaimana aikap
Anda untuk menghadapi hal tersebut 7

a. Beraikaep tabah dan berusaha mangatasi@&a

b. Bereikap tabah dan memblarkan masaluhiberla}u

c. Bersikap putus asa 1
Sebagal seorang wiraswasta, bgg&imanaL ugaha Anda
dalam melatih ketabahan pada diri Anda 7

a. Memellihara pendirian dengan kuat

b. Mencoba menghadapl masalah dengan kecil hati
c. Berslkap masa bodoh

e. Eetekunan Dan EKeuletan Dalam Bekerja

1.

Dalam menjalankan suatu usaha, pernahkah Anda mem—
punyai kemauan untuk bekerja dengan relasi-relasi
Anda 7

a. Ya pernah

b. Mau bekerta dengan relasi karena ada pamrih

c. Jarang mau bekerja dengan relasi

Jika Anda dihadapkan pada suatu pekerjaan yang cukup
banyak dan Anda dituntut untuk menyelesaikan semua
pekerjaan tersebut bagaimana silkap Anda 7
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a. Menyelesalkan semua pekerjaan dengan penuh
kesabaran

b. Menyelesaikan semua dengan bantuan teman

c. Jarang menyelesaikan pekerJaan tersebut

Setelah mﬂhyelesaikan semua pekerjaan, apakah akan

dibiarkan begitu saja 7

a. Tidak, karena harus diteliti kembali esaat 1itu
Juga

b. Ya, karena harus diteliti kembali pada hari
berkutnva

c. Ya, karena pekerjaan tereebut menjenuhkan

Apabila Anda mau mengerjakan pekerjaan dan tiba-tiba

kondisli alam sekitar tidak memungkinkan Anda untuk

bekerja, padahal Anda harus menyelesaikan pekerjaan

gaat itu juga, apa yang Anda lakukan 7 :

a. Tetap mengerjakan pekerJaan teraebut dgngan hati-
hat1 ' :

b. Mengerjakan pekerjaan dengan perasaan:terpaksa

c. Dikerjakan pada hari berikutnya

Apabila hasil usaha Anda mendapat kritikan daj orang

lain, apa yang Anda lakukan 7

a. Terus berjuang dan berusaha untuk memperbaikinya

b. Menerima kritikan dan tidak berusaha memper-—
baikinya

c. Bereikap maea bodoch atas krtitikan tersebut

Apabila usaha yang Anda tekunl mendapat saingan dari

ueaha orang laln dan ternyata usaha orang tersebut

lebih balk  dari usaha yang Anda tekuni, apa yang

Anda perbuat 7

a. Pantang menyerah dan berusaha untuk mencapal yang
lebih baik

b. Pantang menyerah dan tidak berusaha untuk men-
capal yang lebih baik

c. Menyerah dan putus asa
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f. Pemikiran yang kreatif

1

Sebagal seorang wiraswasta, bagaimana usaha Anda

untuk memecahkan permasalshan-permasalahan yang Anda

hadapi 7?7

a. Memecahkan masalah dengan menggunakan pemikiran
secara kreatif

b. Memecahkan masalah dengan perasaan emosi

c. Membiarkan masalah berlalu

Sebagai seorang wiraswasta bagaimana usaha Anda agar

pekerjoan yang Anda kerjakan memperoleh hasil yang

sebaik-baiknya 7

a. Bekerja secara kreatif

b. Bekerja secara asal-asalan

-

&
c. Jarang berusaha -

Apa yang Anda lakukan sebelum mengerdakﬂ; sesuatu 7

a. Membuat renacana terlebih dahulu

b. Menenangkan pikiran terlebi dahulu

c. Langeung bekerja

Apabila Instruktur meminta Anda untuk ;enjawab

pertanyann-pertanyaan yang diberlkan pada Anda,

bagaimana usaha Anda 7?7

a. Berusaha menjawab dengan hasil pemikiran sendiri

b. Berusaha menjawab dengan hasil pemikiran orang
lain

c. Jarang menjawab

Sebagal seorang wiraswasta tentunya Anda ingin agar

umaha lebih maju dan sukses, apa usaha Anda 7

a. Berusaha memajdukan usaha dengan hasil pemikiran
sendiri

b. Meniru kunci sukses orang lain

c. Jarang sekali berusaha
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E. Pendavatan
1. Berapakah pendapatan vang diperoleh Daudara
beserta anggota keluarga dari sektor formal dalam
getiap bulan 7

2. Berapakah pendapatan vang diperoleh Saudara
beserta anggota keluarga dari sektor informal dalam

setiap bulan 7

3. Berapakah pendapatan vang diperoleh Saudara
beserta anggota keluarga dari sektor subsistem dalam
eetiap bulan 7

R T
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A. Pedoman Qbservasi

NO Data Yang Diraih Sumber Data
1 Kegiatan anggota KBU - KBU "Sumber MaduJT
"Sumber Madu” di Desa Sumber
Pinang
2. Sarana Belajar yang ter- |- KBU "Sumber Madu"
sedia di KBU"Sumber Hadu™ di Desa Sumher
FPinang

ey
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B. Pedoman Inlerview

No Data Yang Diraih Sumber Data
1. Sejarah berdirinya KBU - Kepala KBU “Sumber
“Sumber Madu™ Madu"
2 Sumber dana - Kepala KBU "Sumber
Madu"

T
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C. Pedoman Dokumenter

Digital Repository Universitas Jember

No Data Yang Diraih Sumber Data

: I8 Letak dan batas wilayah EKBU Dokumen KBU
"Sumber Madu' di Desa Sum- "Sumber Madu"
ber Pinang

2. Struktur Organisasi KBU Dokumen KBU
"Sumber Madu” "Sumber Madu"

3. Struktur Organisasi Kantor Dokumen Kantor
Desa Sumber Pinang Deaa Sumber Pi-

Nang

4. Jumlah sumber belajar KBU Dokumen KBU
"Sumber Madu” "Sumber Madu

5. Jumlah anggota KBU "Sumber Dokumen KBU
Madu" "SumbeE Madu

6. Jenis peralatan yang di- Dokumen KBU
gunakan "Sumbar Mady"

4

-



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

Lampiran :

Data Tentang Sikap Mental Wiraswasta

Scor dan kreteria data tentang sikap mental wirsa-
swasta dapat diketahui dari tabel bahwa nilail tertinggi
(Xt) sebeear 97, sedang nilei terendah (Xr) sebesar 85
Jadi, 97 - 85 = 12, sehinggs :

Jadl kreterianya dapat diketahul sebagail berikut :
87 - 93 dikreteriakan baik (B)
88 - 22 dikreteriakan sedang (S5)
87 - 83 dikreteriakan kurang (K)

:‘ LA

Hal tersebut diatas dapat diketahui dari :

- apabilas responden menjawab a diberi nilail
- apablila responden men)awab b diberi nilail
- apabila resgponden menjawsb ¢ diberi nilai

{Sanaplah Falsal. 1982 : 243)

Selanjutnysa dapat disajikan dalam tabel berikut :
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Lampiran :

Data Tentang Pendapatan

Tabel 15 : Data tentang jumlah pendapatan yang dipercleh
responden setiap bulan.

NO. Jumlah pendapatan yvang diperoleh setiap bulan
Formal Informal Subsistem
=1 I 2 3 4
1. 100,000 54.000 41,000
2. 85.000 60.000 50.000
3. 26,000 55,000 50.000
4. 95.000 80 .000 45 000
5 70.000 50.000 35.000
B. 85.000 40.000 45.000
4 70.000 55.000 45.000
8. 86.000 680,000 -48.000
9. 85.000 70.000 45.000
10, 25.000 40 .000 25.000
11. 85.000 54.000 21.000
12. B85.000 55.000 35.060
13. 96.000 55.000 50.000
14, 70.000 55.000 40.000
15. B85.000 B0 .000 41.000
16. T0.000 80,000 50.000
by 50.000 40,000 50.000
18. 85.000 80 .000 35.000
19. 50.000 54,000 50.000
20. 85.000 20.000 45.000
21. 50.000 55.000 45 . 000
22. 85.000 60 .000 41.000
23. 50.000 55,000 45.000
24. 85.000 54.000 41.000
25. 50.000 50.000 45.000
28. 70.000 50.000 25.000
27. T0.000 55.000 40 . 000
28. 50.000 50.000 50.000
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Penilaian scor pada data tentang pendapstan dapat
dilaskukan dengan cars menggunsksn rumus sebagai berikut :

(Sutrisnc Hadi, 1894 : 12)

Eeterangan -
1 : luas intsrval
R : ruang/Jersk pengukuran R = db ~ dk

I : Jumlah interval pengukuran

a. Pendapatan yang dipercleh dari ssktor fcrmﬁ} perbulan.

Diketahui, db = 100.000 dan dk = 50.000 .
10.000 - 50.000 = 50.000 S
50.000 + 1.000

Sshinggsa b [ = 17.000
3 N

Dari perhitungan diatas dspat dipercoleh interval klas
gebagai berikut :

100.000 - 84.000
67.000 - 83.000
66.000 - 50.000

Jadi responden yang menjawab :
100.000 - 84.000 diberi nilai 3 : a
87.000 - B83.000 diberi nilal 2 :
66.000 - S50.000 diberi nilai 1 : c

or
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b. Pendapatan yang diperclsh dari sektor informal per-

bulan.
Diketahui, db = T70.000 dan dk = 20.000
TO.000 - 20.000 = 50.000

50.000 + 1.000

Sehinggs, 1 = = 17.000
3

Dari perhitungan diatse dapat dipercleh interval klas
esbagail berikut :

70.000 - £4.000

37.000 - 53.000

36.000 - 20.000

Jadi responden ysng menjawab :
T70.000 - 54.000 diberi nilai 3 : a
37.000 - 53.000 diberi nilat 2 : b
36.000 - 20.000 diberi nilai 1 : ¢

e

T

. Pendapatan yang diperoleh dari eektor subsistem per-
“

bulan @
Diketshul, db = 50.000 dan dk = 21.000. -~
S0.000 - 21.000 = 29.000 S

28.000 + 1.000
Sehingga, 1 = = 10.000
3

Dari perhitungan diatas dapat diperocleh interval klas
eebagal berikut :

§0.000 - 41.000

31.000 - 40.000

32.000 = 21.000

Jadi responden yang menj)awab :
50.000 - 41.000 diberi nilai 3
31.000 - 40.000 diberi nilai 2 :
32.000 - 21.000 diberi nilai 3

o o


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

DEPARTEMVEN PENTIIDIKAMN DAN KEBUDAYAAY M
UNIVERSITAS JELDER
FAKULTAS KEGUHRIAN DAN ILMU PENDIDIEANM

Nomor IS8 er.azs.me/.r9F. semer, LU 19.97.

Lammiran : Proposal
Parihal 1 Ijin Peoelitian

Kepada Yth 7 Sdr. I'-:e-'.!"‘-".‘”;";"J.\.-mht.r::ht:!'
W W E W W oW W W N E W W RN WA mow W
di =

itvl"i;:.t:.q'l:‘j--tlt-----olqs

Detugan ini Delmn Fakultas Keguruan dan Ilru Tendidikan Universitas
Jember menerangkan bahwa lahasiswa yang terscbut dibawoh ini

H ﬂ m - | I}:I:A_.I:}fti"’;rl‘li Ll Ll - - L L - - - - L

i
N I .li: H |:?E‘ ::1‘24:}:‘-:9 LT T T R U R T R S B
Prograw / Jurusan JI8 / Ilpu Pengidilony | x vof %

Berkenasn dengan penyelesian studinya , waka ﬁmhnniam tarsehut
bermaksud melaksamken penelitian dengan judul .
Hubupgen Aniere Sllkap Mentel iy peptp donorn liqzicd ffn;i.-;;;r,t‘:,n .
fiezug Kolonpols Polujer Uschy “Sumber Mpdy" Desq Surhey Plyens, , |
Yegepatay Reiuesel Katupaten Dot I Jember ! ERE Y

nadn lembaga yapg sAauvdara pionin.
Sehubungan dengan hal terscbut distas kowi mohon dengan hormat
saudara berkenan dan sekaligus kami mohon bantuan infurrasinya.

Atas porkonan dan perhatiannya kawi mengucankan teripn 'tagih.

ea=RAGL S MADWT SUDTJA
NT?. 130 261 G56.
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KELOMPOK BEL®“JAR USAHA
"SUMRER MADUM

J1l. Sarangsan No. 32. Telp. (03%1) 91165, Lumber Pinsng

SURAT - KRTEZANGH
HOMOR : -

Yanp bertands tangun dibsweh ini Ketus Kelompok Belajar
‘ﬁanhu "Sumber Maduv, dengen ini meneranglan :

N ama Khot€iyah

NI « 920 210 4244 :

,,!‘\ 1 a m & tl'

Jl, Daneu Toba lio, 2 i

Jember Jaws Timupt
(.

Pekerjaan : Mahasiswe FETIT Universitess Jember

Lama penelitian : 2 (dua) bulan s

Bohwa yang bersangkutin bensr-benar telsh mclakukan
suevey / resesrch di Kelompok RBelajar Usaha "Sumber Madu®
Desa Sumber Pinang Kecamatsn Pakussri Eabupaten Jember
dalam rangka pembustan skripsinys dengan thema :
"Hubunpgan Antira Sikap Mentwsl Jirnswesta Deigan Pendapatan
Harga [lelompok Relsjar Ussha "Sumber Madu" di Desa Sumber
Pinasng Fecamatan Palusari Kabupaten Dati IT Jember Tahun 1997w,

nemikian surst koterangan ini untuk dipergunskesn sebusgsei

mine mestinya,

Sumbir Pinang, 30 Sept 1997
Ketua Kelompok Helsjar Ussha

. Acudbumber ATadun
KEJARUSAHA TAPE MA0 B il
L SuUMEBER MADU E
2 _

SA
SUMBERPINANG PAKU
JEMBER O

— ’//“'[

juarish )
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN RI
UNIVERSITAS JUEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN [LMU PENDIDIKAN

Pt L bbb L et S 4t J-r b L R -t F E .

LLMBAR KUNL:ULT AS[ PENYUSUNAN bKRIF‘iﬂ

N ﬂ ™ (2] 3 -{{??gf‘ﬁl?-ii- --------- R I
NIM /7 JURLUSAN / ANGRATAN .q?9?19??%a? IP f 199?..-.--....--...4
JUDUL SKRIPSI  Hubiingan Er31:"5‘."."1 Sikap “?.nﬁa.l. viraswaste

dengan pendapatan m-nrpa lcelamuck Belajar usaha “"Sumber *'Iadu"

di"ﬁes,ﬂ_ Sumber Pinang Kecamatan Pakusari Kelupaten Dati IT
Jem'cr.-r tahun 1097,
PEME IMEIw ] , ,[rs, Heltami Sofwen .~
FEMBTRMB N i R L I T I I, SR
KEGIATAN KUNSULTASI ' -
Nao . Hars . Lasgoal “tatorl fonsultass ’ T Pemblmblnq

10 fwsiacca wonm o R v 6 L S e A € R 2y m e b | e e sl e e .
B B R I N e e AT o UL e TR R &y " A L
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IWa b s e e e T U (BN PR gPpEBe [Py o N~ e

IDw Vowomon o wim sl b W | W R R A R e e e R e
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CATATAN ; 1. Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap melakukaq
konsul tasi.
2. Lembar ini barus dibawa sewaktu ujian PRA SKRIPSI
dan ujian SERIFSI.

-
Y
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DAFTAR RTIWAYAT HTDUP

IDENTITAS

1. Mama

2. Tempat / tanggal lahir
3. Agama

4, Nama Awysah

5. Nama Thu

6., Alamat a. Asal

Riwayat Pendidikan

M, Nama Selkolah
L. MIMA NURIS
2 oMP PGRI

3 SMAN

. Kegiatan Organisasi

Mo. Nama (Organisasd

1. Pramaks

Khofiyvah
Jembar, 12 Juni 1973
Telam
Moh . Alwi
Rupiah
Jln. Patimuprs b, Balung
Kulon Balung f phe
J1n Danzu Lok Ho oA
Jember \
Tempat 'WJTTI*H]Ph
Ha1unﬁ 190F
Kagiyan 1986
Rambipudi e
"
Tempal Tahun
1375

Balung
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